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ABSTRAK
PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI
BANK TABUNGAN NEGARA (BTN) KANTOR CABANG SYARIAH
PEKANBARU

AUDYNA ERLISA SITORUS
212610222

Penelitian ini dilator belakangi oleh fenomena beban kerja yang tinggi pada Bank
Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah Pekanbaru akibat tuntutan
target yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan baik secara positif maupun
negative tergantung pada tingkat kesesuaian beban kerja dengan kapasitas
mereka. Adapun variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah beban kerja
sebagai  variabel independen, sedangkan keputusan sebagai variabel
dependen.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh beban kerja
terhadap kinerja karyawan di Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang
Syariah Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengn
metode survey melalui penyebaran kuesiner kepada 60 responden yang
merupakan karyawan Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah
Pekanbaru. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana.
Dengan hasil penelitian uji T terdapat pengaruh yang signifikan antara beban
kerja terhadap kinerja karyawan di Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Pekanbaru. Diketahui dari T hitung 6,762 > T table 1,671
dengan signifikansi 0,01 < 0,05 artinya semakin tinggi beban kerja maka semakin
tinggi kinerja karyawan di Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah
kerja sebesar 84,2% sedangkan sisanya 15,8% dipengaruhi variabel lain yang
tidak masuk pada penelitian ini.

Kata kunci : Beban Kerja, Kinerja Karyawan, Perbankan Syariah
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF WORKLOAD ON EMPLOYEE
PERFORMANCE AT THE BTN SHARIA
BRANCH OFFICE OF PEKANBARU

AUDYNA ERLISA SITORUS
212610222

This study was motivated by the phenomenon of high workloads at State Savings
Bank (in Indonesian, it is known as Bank Tabungan Negara (BTN)) Sharia Branch
Office of Pekanbaru due to target demands which could positively or negatively
influence employee performance, depending on the degree to which the workload
matched their capacity. The variables examined in this study were workload as the
independent variable and employee performance as the dependent variable. This
study aimed to determine the influence of workload on employee performance at
the BTN Sharia Branch Office of Pekanbaru. This was a quantitative study with a
survey method by distributing questionnaires to 60 respondents who were
employees of the BTN Sharia Branch Office of Pekanbaru. The data analysis
technique of the study was simple linear regression. The results of the t-test showed
that there was a significant influence of workload on employee performance at the
BTN Sharia Branch Office of Pekanbaru. The value of t-count 6.762 > t-table 1.671
with a significance level of 0.01 <0.05, meaning that the higher the workload, the
higher the employee performance at the BTN Sharia Branch Office of Pekanbaru.
Meanwhile, the results of correlation coefficient was 0.919 which indicated that
there was a fairly strong relationship between the two variables. The coefficient of
the workload variable was 84.2%, while the remaining 15.8% was influenced by
other variables not included in this study.

Keywords: Workload, Employee Performance, Sharia Banking
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan jasa keuangan memiliki peran berfungsi sebagai
elemen utama dalam keberlangsungan ekonomi negara, terutama saat
mengatur aliran uang, khususnya dalam proses proses pembayaran. Selain
itu, badan keuangan turut berfungsi sebagai entitas usaha yang asset utama
berupa instrument berbagai instrumen keuangan atau tagihan, seperti
saham dan obligasi. Bank adalah salah satu jenis lembaga keuangan yang
sangat terkenal, yang berperan dalam menarik dana publik dalam wujud
tabungan atau deposito serta menyalurkan kembali dana tersebut dalam
wujud pinjaman atau pembiayaan guna meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Kelancaran operasional perbankan sangat bergantung pada
berbagai faktor, terutama kualitas tenaga kerja yang berperan dalam
menunjang aktivitas usaha tersebut (Ohorela, 2021).

Bank syariah biasanya didefinisikan sebagai lembaga keuangan
yang fokus utamanya adalah penyimpanan, pembiayaan, dan layanan
pembayaran. Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah
Islam, yang mengacu pada ayat-ayat dalam Al-Qur'an dan Hadits. Oleh
karena itu, bank syariah harus menghindari berpartisipasi dalam kegiatan
yang mengandung riba serta segala sesuatu yang bertentangan dengan
syariah Islam. (Agustin, 2021).

SDM Memiki peran krusial dalam sebuah organisasi karena

berkontribusi terhadap kemajuan organisasi itu sendiri.



Pencapaian sebuah organisasi ditentukan oleh efektifitas SDM dalam
menjalankan berbagai kegiatan. Karenanya, organisasi dituntut untuk
berupaya mengoptimalkan mutu SDM yang ia miliki. Tingkat dari SDM
ini dipengaruhi oleh tingkat efektivitas sistem di dalam organisasi atau
perusahaan dalam menunjang serta mencukupi kebutuhan dan ekspektasi
positif dari karyawan serta organisasi secara keseluruhan (Rindorindo et
al., 2019).

SDM memegang peranan krusial terhadap kursial pada suatu
perusahaan, oleh karena itu perlu dikelola dengan baik guna menciptakan
harmoni antara kepentingan karyawan dan sasaran serta kapabilitas
organisasi. Agar perusahaan mampu beroperasi secara fungsional, secara
hemat dan hasilnya maksimal karyawan di dalamnya harus senantiasa
diberikan perhatian yang baik. PT. Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah termasuk yang menerapkan prinsip ini Pekanbaru,
mengorganisasi karyawan merupakan tantangan tersendiri karena adanya
perbedaan karakteristik individu dan pandangan budaya. Oleh sebab itu,
diperlukan keinginan yang kuat serta keterampilan yang mumpuni untuk
membentuk karyawan yang mampu memberikan kinerja optimal bagi
perusahaan. Kinerja karyawan sendiri tidak muncul begitu saja, melainkan
dipengaruhi oleh sejumlah variabel, seperti beban kerja dan kepuasan kerja
yang dapat berdampak pada produktifitas mereka.

Setiap perusahaan tentunya memiliki karyawan. Karyawan

merupakan asset utama atau bisa dibilang terpenting dari setiap



perusahaan. Maka dari itu setiap perusahaan selalu menjadikan karyawan
sebagai perhatian utama. Kinerja karyawan adalah faktor penting untuk
kesuksesan perusahaan, dan kinerja karyawan sendiri memiliki beberapa
faktor yang dapat mempengaruhinya, seperti kepuasan karyawan dan
beban kerja yang mereka selesaikan (Dzulfikar Al-Muhtadi & Sumiati
Sumiati, 2023).

Untuk mencapai tujuan bersama bisnis, mengelola sumber daya
manusia tidak hanya sekadar membuat deskripsi pekerjaan dan peraturan
yang harus dipatuhi; hal ini juga memerlukan hubungan kerja sama antara
organisasi dan karyawannya (Afandi, 2018). Kinerja adalah hasil dari
usaha individu dalam melaksanakan tugasnya. Ketika seorang karyawan
menyelesaikan tugasnya dengan efektif dan mencapai hasil yang melebihi
persyaratan kinerja, hal ini dapat dianggap bahwa mereka telah berhasil
memenubhi kriteria kinerja (Bangun, 2012).

Pada dasarnya, perusahaan harus mengembangkan kinerja
karyawan yang unggul. Oleh karena itu, perusahaan diharuskan untuk
dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang mungkin mempengaruhi
kinerja karyawan mereka. Salah satu elemen yang harus dipertimbangkan
untuk menentukan hal ini adalah sumber daya manusia perusahaan.
Jumlah dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan oleh seorang karyawan
untuk memenuhi tanggung jawabnya sesuai dengan tugas yang telah

diberikan kepadanya juga menentukan kinerjanya (Mangkunegara, 2009).



Hukum Syariah menjadi landasan bagi syariah. Penghargaan
Anugrah Syariah Republika (ASR) untuk Bank Umum Syariah Terbaik
(UUS) pada tahun 2017 diraih oleh Bank BTN Syariah. Bank BTN
Syariah berupaya untuk membangun rekam jejak yang kuat dan mencapai
tujuan bisnisnya dalam beberapa tahun ke depan guna mewujudkan
ambisinya menjadi Bank KPR Terkemuka di Asia Tenggara pada tahun
2025. Salah satu perusahaan milik negara Indonesia, Kantor Cabang Bank
Tabungan Negara (BTN) Syariah, adalah perusahaan terbatas yang
menyediakan layanan perbankan dan keuangan di kota Pekanbaru.
Karyawan di Kantor Cabang Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah di
Pekanbaru harus terus meningkatkan kinerja mereka karena persaingan
yang ketat di industri perbankan dan jasa keuangan. Kebutuhan
operasional bank mengharuskan memberikan layanan terbaik kepada
konsumen, yang menimbulkan beban signifikan bagi karyawan. Karyawan
mungkin mengalami stres kerja akibat ekspektasi perusahaan akan
peningkatan kinerja yang berkelanjutan.

Struktur dan komposisi dalam suatu organisasi perbankan
merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang efektivitas kerja.
Setiap karyawan memiliki tanggung jawab sesuai dengan bidang
pekerjaannya, sehingga jumlah dan pembagian karyawan pada setiap unit
kerja harus proporsional dengan beban kerja yang ada. Ketidakseimbangan
antara jumlah karyawan dengan volume pekerjaan berpotensi

menimbulkan permasalahan, seperti meningkatnya beban kerja dan



menurunnya kinerja. Untuk melihat gambaran distribusi karyawan pada

Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah Pekanbaru, dapat

dilihat pada table berikut :

Tabel 1. 1 Komposisi Karyawan PT.Bank Tabungan Negara Kantor

Cabang Syariah Pekanbaru

No Job Desk Jumlah Karyawan
1 | Accouning & Reporting Staff 1
2 | Financing Documen Staff 2
3 | Costumer Funding Sales Officer 3
4 | Vault Staff 1
5 | Teller Staft-PPS Universitas Islam Riau |
6 | Customer Service KCS Pekanbaru 3
7 | Transaction Proccessing & IT Support Staff 2
8 | Financing Administration Staff 4
9 | Customer Service Staff Ahmad Dahlan 1
10 | Sub Branch Head Panam 1
11 | Financing Sales Officer 2
12 | Human Capital Support Staff 1
13 | Teller Servuce Staff KKS Harapan Raya 1
14 | Customer Service Staff KCPS Panam 1
15 | Deputy Branch Manager Supporting 1
16 | Operation Unit Head 1
17 | Consumer & Comercial Funding Unit Head 1
18 | Branch Collection & Workout Unit Head 1
19 | Mortgage & Consumer Financing Head 1
20 | Sub Branch Head Harapan Raya 1
21 | Financing Administration & Document Unit 1

Head
22 | Commercial Funding Sales Officer 2




23 | Cons Financing Service Staff KH A. Dahlan 1
24 | Collection Officer 3
25 | Branch Manager 1
26 | Consumer Financing Service Staff 4
27 | Consumer Financing Analyst 2
28 | Teller Staff KCPS KH Ahmad Dahlan 1
29 | Teller Staftf KCPS Panam 1
30 | Teller Service Staff PP UIN SUSKA 1
31 | Commercial Financing Analyst 2
32 | Comm, Small & Medium Financing Unit |
Head
33 | Legal & Financing Recovery 1
34 | Accounting Control Unit Head 1
35 | Service Quality Unit Head 1
36 | Sub Branch Head Panam 1
37 | Relationship Management Commercial 1
38 | Deputy Branch Manager Bussines 1
39 | Service Assurance Staff 1
40 | Logistic Support Staff 1
41 | Customer Service Staff Harapan Raya 1
42 | Cunsomer Financing Service Staff Hrp Raya 1
Total 60

Sumber : PT. Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah

Pekanbaru

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa total 60 karyawan telah

ditetapkan berdasarkan jabatan dan bagian pekerjaan yang diberikan

kepada mereka. Pertama terdapat bagian Accounting & Reporting Staff

sejumlah 1, Financing Document Staff sejumlah 2, Consumer Funding




Sales Officer sejumlah 3, Vault Staff sejumlah 1, Teller Staff-PPS
Universitas Islam Riau sejumlah 1, Customer Service KCS Pekanbaru
sejumlah 3, Transaction Processing & IT Support Staff sejumlah 2,
Financing Administration Staff sejumlah 4, Customer Service Staff Ahmad
Dahlan sejumlah 1, Sub Branch Head Panam sejumlah 1, Financing Sales
Officer sejumlah 2 , Human Capital Support Staff sejumlah 1, Teller
Service Staff KKS Harapan Raya sejumlah 1, Customer Service Staff
KCPS Panam sejumlah 1, Deputy Branch Manager Supporting sejumlah 1,
Operation Unit Head sejumlah 1, Consumer & Commercial Funding Unit
Head sejumlah 1, Branch Collection & Workout Unit Head sejumlah 1,
Mortgage & Consumer Financing Head sejumlah 1, Sub Branch Head
Harapan Raya sejumlah 1, Financing Administration & Document Unit
Head sejumlah 1, Commercial Funding Sales Officer sejumlah 2, Cons
Financing Service Staff KH A. Dahlan sejumlah 1, Collection Officer
sejumlah 3 karyawan, Branch Manager sejumlah 1, Consumer Financing
Service Staff sejumlah 4, Consumer Financing Analyst sejumlah 2, Teller
Staff KCPS KH Ahmad Dahlan sejumlah 1, Teller Staff KCPS Panam
sejumlah 1, Teller Service Staff PP UIN SUSKA sejumlah 1, Commercial
Financing Analyst sejumlah 2, Comm, Small & Medium Financing Unit
Head sejumlah 1, Legal & Financing Recovery sejumlah 1, Accounting
Control Head sejumlah 1, Sub Branch Head Panam sejumlah 1,
Relationship Management Commercial sejumlah 1, Deputy Branch

Manager Bussines sejumlah 1, Service Assurance Staff sejumlah 1,



Logistic Support Staff sejumlah 1, Customer Service Staff Harapan Raya
sejumlah 1, Consumer Financing Service Staff Harapan Raya sejumlah 1.

Salah satu karyawan BTN Syariah KCS Pekanbaru menjelaskan
mengenai beban kerja yang di lakukan karyawan dari beberapa job desk,
beban kerja pada Accounting & Reporting Staff sangat tinggi karena harus
memastikan laporan keuangan tersusun dengan tepat waktu dan akurat.
Kesalahan sedikit saja dapat memengaruhi kredibilitas laporan bank.
Financing Document Staff menghadapi beban berat berupa pengurusan
dokumen pembiayaan yang kompleks, banyak yang harus selalu sesuai
regulasi sehingga menuntut ketelitian ekstra. Pada Customer Funding
Sales Officer, beban kerja berat muncul karena mereka harus mengejar
target pengimpunan dana, menghadapi persaingan ketat dengan bank lain,
serta berhadapan langsung dengan calon nasabah. Vault Staff juga
mengalami tekanan tinggi krena bertanggung jawab penuh atas keamanan
uang tunai dalam jumlah besar, yang membutuhkan konsentrasi, kehati-
hatian, dan tanggung jawab moral yang besar.

Selanjutnya, Customer Service BTN KCS Pekanbaru maupun kantor
cabang pembantu lainnya harus mampu menangani berbagai keluhan
nasabah, memberikan solusi secara cepat dan tepat, serta tetap menjaga
keluhan nasabah, memberikan solusi serta tetap menjaga kualitas
pelayanan. Transaction Procesing & IT Support Staff, yang harus
memastikan seluruh system transaksi berjalan lancer dan segera

menyelesaikan  gangguan teknis apabila terjadi kendala karena



keterlambatan akan berdampak langsung pada pekayanan nasabah.
Financing Administration & Document Unit Head menanggung beban
berat berupa pengawasan seluruh dokumen kredit yang volumenya sangat
banyak dan rawan kesalahan. Commercial Funding Sales Officer memiliki
beban tinggi karena dituntut untuk menjalin hubungan bisnis dengan
nasabah besar, yang membutuhkan keterampilan komunikasi, negosiasi,
dan pencapaian target dana yang besar. Collection Olfficer memiliki beban
berat dan berisiko tinggi karena harus melakukan penagihan kepada
nasabah yang menunggak, seringkali menghadapi reitensi atau konflik
dengan nasabah. Legal & Financing Recovery harus menyelesaikan
pembiayaan bermasalah melalui jalur hokum yang panjang, penuh risiko,
dan membutuhkan ketelitian tinggi. Accounting Control Unit Head juga
memiliki tanggung jawab besar mematikan pengendalian internal berjalan
dengan baik untuk mencegah kecurangan dan kesalahan laporan
keuangan.Service Quality Unit Head menghadapi tekanan tinggi karena
bertanggung jawab atas standard pelayanan bank yang harus konsisten di
semua cabang. Terakhir Branch Manager memikul beban kerja paling
berat di seluruh cabang karena bertanggung jawab penuh atas seluruh
kinerja bank BTN KCS Pekanbaru, mulai dari operasional, pencapaian
target bisnis, kepuasan nasabah, hingga pengawasan SDM (BTN Syariah,
2025).

Pemilihan lokasi penelitian di BTN Syariah KCS Pekanbaru

didasarkan pada pertimbangan bahwa beban kerja di BTN Syariah
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cenderung tinggi karena adanya tuntutan pelayanan prima, target
pembiayaan syariah, serta tanggung jawab administratif yang kompleks,
jumlah sumber daya manusia terbatas di beberapa bagian operasional
menyebabkan distribusi tugas tidak selalu seimbang, yang berpotensi
mengurangi kinerja karyawan secara langsung. Pemilihan lokasi ini juga
didasari oleh kemudahan akses dan relevansi data, peneliti memiliki
kesempatan dan izin untuk untuk melakukan observasi serta pengumpulan
data secara langsung di BTN KCS Pekanbaru dan perbedaan nya dengan
bank bank lain adalah karena BTN Syariah memiliki karakteristik,
khususnya dalam fokus usahanya pada pembiayaan perumahan dengan
prinsip syariah. Hal ini menjadikan beban kerja karyawan berbeda dengan
bank lain yang umunya memiliki fokus pada pembiayaan umum.

Beban kerja merupakan perbadaan antara kemampuan pekerja
dengan tuntutan pekerjaan yang dihadapi. Apabila tuntutan pekerjaan lebih
besar daripada kemampuan individu, maka akan timbul tekanan dan
penurunan kinerja. Beban kerja juga di definisikan sebagai jumlah tugas
atau aktivitas yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu sesuai
peran pekerja, baik bersifat fisik maupun mental dengan kondisi dimana
karyawan dihadapkan pada sejumlah tugas yang harus diselesaikan sesuai
tanggung jawab, yang dapat dipengaruhi kinerja dan kesejahteraan
karyawan (Sutrisno, 2021).

Di BTN KCS Pekanbaru, karyawan dihadapkan pada berbagai

tugas operasional dan administratif, mulai dari layanan teller customer



11

service, hingga pengelolaan kredit dan administrasi internal. Setiap bagian
memiliki target dan beban kerja yang berbeda, sehingga pengelolaan
beban kerja menjadi faktor penting dalam menjaga produktivitas
karyawan. Fenomena yang sering terjadi adalah adanya ketimpangan
distribusi pekerjaan, dimana beberapa karyawan menanggung beban kerja
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan dan kapasitas mereka.
Kondisi ini dapat menimbulkan kelelahan, menurunkan motivasi dan
berdampak pada penurunan kinerja secara keseluruhan.

Kinerja karyawan menunjukkan pengaruh timbal balik berkatan
terhadap kepuasan kerja. Pada saat karyawan memperoleh rasa aman dan
nyaman di lingkungan kerjanya, merasa termotivasi dan didukung oleh
perusahaan, peluang besar karyawan diharapkan dapat berperan lebih
signifikan dengan cara meningkatkan kinerjanya serta menetap lebih lama
melalui perusahaannya (Nurmalitasari & Andriyani, 2021). Sebaliknya,
pada saat para karyawan merasakan ketidaknyamanan dan ketidakpuasan
cenderung akan pergi dari perusahaanya. Perusahaan dituntut untuk dapat
mengatur karyawan nya dengan tepat guna supaya selanjutnya karyawan
dapat mendorong tingkat kesetiaan pada perusahaan dengan demikian,
ketika menjalankan pekerjaan, pegawai tersebut dapat meningkatkan
kinerjanya dan bertahan.

Kinerja yang optimal tidak terjadi begitu saja, melainkan
memerlukan evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan

untuk memastikan mereka mampu menjalankan tugasnya dengan baik
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(Triarisky, 2016). Dalam konteks Bank Tabungan Negara (BTN),
manajemen perlu memahami kelebihan dan kekurangan masing-masing
karyawan sebagai adasar untuk memperbaiki kelemahan serta
mengembangkan potensi mereka. Oleh karena itu, diperlukan Penilaian
Kinerja Secara berkala yang tidak hanya berfokus pada pencapaian di
masa lalu tetapi juga pada pengembangan di masa depan. Sistem yang
digunakan dalam proses ini dikenal sebagai Sistem Manajemen Kinerja
(SMK). Penilaian kinerja karyawan bertujuan untuk meningkatkan
pelayanan kepada konsumen atau masyarakat serta berperan sebagai
panduan dalam membantu karyawan mencapai tingkat yang lebih baik.
Dengan demikian, manajemen Bank Tabungan Negara (BTN) perlu
memastikan bahwa setiap karyawan dapat menjalankan pekerjaannya
secara efektif melalui evaluasi yang sistematis.

Konflik merupakan salah satu masalah yang mungkin timbul dalam
sebuah perusahaan. Konflik dapat disebabkan oleh ketidakcocokan
seorang karyawan dengan apa yang diharapkan dan diinginkan di tempat
kerja, namun juga dapat terjadi di luar lingkungan kerja. Jika perselisihan
tidak ditangani, hal tersebut akan memiliki pengaruh negatif secara
langsung atau tidak langsung terhadap bisnis (Onsardi & Riastami, 2023).

Tekanan pekerjaan tinggi, seperti tuntutan untuk mencapai target
besar dalam waktu singkat, dapat menyebabkan peningkatan beban kerja.
Beban kerja sendiri merupakan pengaruh yang dirasakan akibat kegiatan

kerja rutin. Secara umum, pekerjaan menuntut keterlibatan aspek fisik dan



13

psikologis, sementara tiap individu memiliki tingkat daya tahan dan
kemampuan yang berbeda-beda. Apabila seorang karyawan menerima
beban tidak sebanding dengan kondisi fisiknya, hal ini bisa menghambat
pelaksanaan tugas. Oleh karena itu bagi perusahaan untuk menyesuaikan
beban kerja dengan kemampuan masing-masing karyawan, agar pekerjaan
dapat diselesaikan secara optimal dan karyawan tetap merasa nyaman
dalam bekerja (nurhaliza, 2024).

Menurut (Tjiabrata et al., 2017), Kinerja karyawan dapat
ditingkatkan dengan memperhatikan beban kerja mereka. Beban kerja
merujuk pada tugas yang dialokasikan oleh perusahaan yang harus
diselesaikan oleh karyawannya. Tugas yang dialokasikan harus sesuai
dengan bakat dan kompetensi karyawan. Beban kerja yang berlebihan
akan mengganggu kinerja karyawan akibat ketidakseimbangan. Menurut
(Robbins & Judge, 2008) unsur baik dan buruk dalam pekerjaan bersifat
subjektif. Persepsi beban kerja dijelaskan sebagai proses di mana orang
mengatur dan menafsirkan masukan sensorik mereka untuk memberikan
makna pada lingkungan sekitarnya. Persepsi beban kerja terkait dengan
unsur-unsur karakteristik peran dan pekerjaan. Hal ini karena persepsi
beban kerja langsung terkait dengan pekerjaan, dan orang mengevaluasi
beban kerja berdasarkan jumlah tuntutan tugas atau aktivitas yang
memerlukan usaha mental dan fisik serta harus diselesaikan dalam jangka
waktu tertentu, terlepas dari apakah hal itu memiliki pengaruh baik atau

buruk pada pekerjaan mereka.
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Berdasarkan survey di BTN KCS Pekanbaru, diketahui bahwa
ebban kerja pada setiap karyawannya berbeda-beda sesuai dengan
bidangnya. Seperti teller yang bertugas memberikan layanan transaksi
kepada nasabah sedangkan bagian marketing bertugas ntuk memasarkan
pembiayaan serta melakukan proses pembiayaan dari kelengkapan data
hingga mengelola tingkat kesehatan pembiayaan nasabah. Secara umum
karyawan bagian marketing merupakan karyawan dengan beban kerja
yang cukup berat karena sebagai ujung tombak dalam pencapaian target
dan laba bank yang menjadikan bank akan meraih kesuksesan atau
kemunduran dibandingkn dengan karyawan lainnya. Selanjutnya beban
kerja yang dihadapi karyawan pada devisi financing service relative berat.
Hal ini disebabkan oleh tingginya volume pengajuan kredit, kompleksitas
prosedur administrasi, peneyesuaian terhadap regulasi yang dinamis, serta
tuntutan pencapaian target perusahaan. Kondisi tersebut berpotensi
menimbulkan tekanan kerja yang berlebihan (work overload ),yang pada
akhirnya dapat berdampak terhadap efektivitas kerja, kualitas pelayanan,
maupun kinerja karyawan secara berlebihan. Selain itu, pekerjaan pada
devisi financing service tidak hanya bersifat administrative, tetapi juga
membutuhkan analisis mendalam terhadap kelayakan pembiayaan.
Karyawan dituntut untuk mampu menyelesaikan pekerjaan dalam jumlah
besar dengan waktu yang terbatas. Apabila situasi ini tidak dikelola dengan
baik, maka dapat memunculkan risiko kelelahan, stress kerja, bahkan

kesalahan dalam pengambilan keputusan. Dengan demikian, beban kerja
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yang tinggi pada devisi financing service BTN merupakan suatu
permasalahan yang perlu diperhtikan, terutama terkait dengan

pengaruhnya terhadap kinerja karyawan dan pencapaian tujuan organisasi.

Tabel 1. 2 Hasil Pra survey dari 30 Responden

No

Pernyataan Ya Tidak | Total

Apakah pegawai mengerjakan banyak 95% 5% 100%

pekerjaan setiap harinya?

2. | Apakah pegawai sering harus bekerja lembur | 75% 25% 100%
untuk menyelesaikan pekerjaan?

3. | Apakah sering merasa kesulitan dalam 50% 50% 100%
mencapai target kerja yang ditetapkan

4. | Apakah pegawai mendapatkan kesempatan 90% 10% 100%
untuk mendiskusikan hasil pekerjaan dengan
atasan atau rekan kerja?

5. | Apakah perusahaan memberikan pelatihan 100% | 0% 100%

yang mendukung peningkatan variasi

keterampilan dalam pekerjaan pegawai?

Sumber data olahan peneliti, 2025

Berdasarkan hasil prasurvey yang dilakukan peneliti terhadap 20
Karyawan menunjukkan sebesar 95% atau 19 Karyawan berpendapat
bahwa pegawai mengerjakan banyak pekerjaan setiap harinya, sedangkan
5% atau 1 Karyawan berpendapat bahwa pegawai tidak mengerjakan
banyak pekerjaan setiap harinya. Kemudian pada data selanjutnya
menunjukkan sebesar 75% atau 15 karyawan berpendapat bahwa pegawai

sering harus bekerja lembur untuk menyelesaikan pekerjaannya,
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sedangkan 25% atau 5 karyawan berpendapat bahwa tidak sering bekerja
lembur untuk menyelesaikan pekerjaan. Pada data selanjutnya
menunjukkan sebesar 50% atau 10 karyawan berpendapat bahwa sering
merasa kesulitan dalam mencapai target kerja yang ditetapkan, sedangkan
sebesar 50% atau 10 karyawan berpendapat bahwa tidak merasa kesulitan
dalam mencapai target kerja yang ditetapkan. Pada data selanjutnya
sebesar 90% atau 18 karyawan berpendapat bahwa pegawai mendapatkan
kesempatan untuk mendiskusikan hasil pekerjaan dengan atasan atau rekan
kerja, sedangkan sebesar 10% atau 2 karyawan berpendapat bahwa
pegawai tidak mendapatkan kesempatan untuk mendiskusikan hasil
pekerjaan dengan atasan atau rekan kerjanya. Pada data selanjutnya
sebesar 100% atau 20 karyawan berpendapat bahwa perusahaan
memberikan pelatihan yang mendukung peningkatan variasi keterampilan
dalam pekerjaan para pegawai.

Setelah mempertimbangkan beberapa referensi yang dilihat oleh
peneliti, peneliti ingin membahas variabel-variabel tersebut. Peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan, khususnya beban kerja. Adapun alasan memilih variabel beban
kerja dan, hal ini juga berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang
telah dipertimbangkan oleh peneliti. Pada penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Larasati et al., 2023), menyatakan bahwa beban kerja dan
variabel kepuasan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan,

tetapi variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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kinerja karyawan. Ini adalah perbedaan dari penelitian sebelumnya yang
terletak pada variabel independen, di mana para peneliti tidak hanya
memperhatikan variabel beban kerja tetapi berfokus pada variabel
kepuasan kerja dan variabel lingkungan kerja. Selain itu objek yang
digunakan peneliti adalah PT. Bank Mandiri Area Jayapura

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti tentang beban kerja
pada objek yang berbeda beda. Namun, setiap penelitian umum memiliki
serangkaian temuan yang unik. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada
celah penelitian atau tema yang berulang dalam studi beban kerja yang
mungkin perlu dievaluasi ulang untuk dampak yang lebih besar. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk meneliti variabel ini dalam kaitannya
dengan item-item yang telah disebutkan sebelumnya.

Bersdasarkan uraian latar belakang diatas dan hasil observasi serta
wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, maka ditemukan beberapa

fenomena sehingga penulis mengangkat judul ini yaitu, sebagai berikut:

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka dapat
dirumuskan permasalahannya yaitu:

Apakah terdapat Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di
Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Pekanbaru?

. Tujuan Penelitian

Mengetahui apakah terdapat Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan di Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Pekanbaru
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi semua pihak
yang berkepentingan, baik bagi pembaca maupun peserta yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan dan hasil penelitian. Manfaat yang dapat
diperoleh dari tercapainya tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi sumber
pengetahuan dan wawasan bagi pelajar maupun mahasiswa dalam
memahami pengaruh beban kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan di Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah
Pekanbaru.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa
Universitas Islam Riau (UIR) dalam penelitian mereka selanjutnya,
serta memperkaya literature pengaruh beban kerja dan kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan di Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Pekanbaru.
b. Bagi lembaga penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
yang lebih baik dan jelas sebagai bahan masukan dan bahan koreksi
untuk menentukan dan memilih kebijakan yang sesuai dengan apa

yang dibutuhkan.
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E. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan mengkaji penelitian ini secara keseluruhan,

peneliti akan memberikan penjelasan tentang prosedur penulisan penelitian

sebagai berikut: :

BAB1

BAB II

BAB III

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, Perumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan
Sistematika Penulisan dibahas dalam bab ini.

LANDASAN TEORI

Kajian teoritis yang digunakan dibahas dalam bab ini dalam
mensupport proposal ini mencakup pemahaman Beban
Kerja, Faktor-faktor yang Berpengaruh Beban Kerja,
Indikator Beban Kerja dan Pahami Kinerja Pekerja, Tujuan,
dan Manfaat Penelitian, Mengukur Kinerja Beban

Kerja, Kinerja Dalam Pandangan Islam dan Penilaian
Kinerja Karyawan.

METODE PENELITIAN

Dalam bab ini, metode penelitian yang digunakan dalam
penulisan proposal ini yang berisi tentang jenis penelitian,
waktu dan tempat peelitian, Populasi dan Sampel, Subjek
dan objek penelitian, sumber data dan teknik pengumpulan

data, serta teknik pengolahan data.
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BAB YV

20

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang digunakan untuk mendukung penulisan
skripsi ini dan berisi tentang : gambaran umum Bank BTN
KCS Pekanbaru, gambaran responden penelitian, deskripsi

hasil penelitian, dan pembahasan hasil penelitian.

PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan
pembahasan yanh digunakan untuk mendukung penulisan

skripsi ini dan berisi tentang : Kesimpulan dan Saran.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Beban Kerja

1. Pengertian Beban Kerja

Menurut (Irawati & Carollina, 2017), Analisis jumlah waktu yang
dihabiskan seseorang atau kelompok untuk menyelesaikan tugas dalam
lingkungan kerja normal dikenal sebagai beban kerja. Menurut
(Koesomowidjojo, 2017), beban kerja adalah proses menentukan jumlah
jam kerja sumber daya manusia yang diguankan atau dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Sebaliknya,
menurut (Ahmad et al., 2019) beban kerja merupakan seluruh tugas yang
diberikan kepada tenaga kerja untuk diselesaikan dalam batas waktu yang
telah ditetapkan.

Berdasarkan beberapa definisi diatas yang telah dijelaskan, ada
kemungkinan bahwa beban kerja merupakan tahapan yang dijalani oleh
seseorang yang berada dalam kondisi normal dan dalam jangka waktu
tertentu ketika melaksanakan tugas dalam suatu posisi atau kelompok
pekerjaan.

2. Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja

Soleman (2011) menyatakan bahwa hubungan antara beban kerja dan

kemampuan kerja dipengaruhi oleh sejumlah variabel internal dan

eksternal yang sangat kompleks, seperti:

21
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Beban Kerja Faktor Eksternal

Berikut adalah contoh elemen beban kerja eksternal yang berasal dari

sumber di luar tubuh pekerja:

a. Tugas kerja, yang meliputi tugas fisik termasuk ruang kerja, tata
letaknya, kondisi penggunaannya, postur yang digunakan saat bekerja,
dan beban yang diangkat. Tingkat beban kerja, kompleksitas
pekerjaan, emosi karyawan, tanggung jawab, dan kesulitan pekerjaan
merupakan contoh tugas mental.

b. Struktur tempat kerja, termasuk jam kerja, istirahat, shift, dan prosedur,
di antara hal-hal lain.

c. Lingkungan kerja, yang mencakup lingkungan kerja fisik, kimia,
biologi, dan psikologis, dapat menyebabkan stres tambahan.

Beban Kerja Faktor Internal

Faktor internal adalah faktor yang muncul di dalam tubuh sebagai respons

terhadap tekanan luar. Ini termasuk faktor somatik (seperti jenis kelamin,

umur, ukuran tubuh, status gizi, status kesehatan, dll.) dan psikologis

(seperti motivasi, persepsi, keyakinan, keinginan, dan kepuasan, dll.).

Indikator Beban Kerja

Menurut (Koesomowidjojo, 2017) ada beberapa cara untuk mengukur

beban kerja, termasuk

. Kondisi pekerjaan

Di sini, “kondisi kerja” merujuk pada sejauh mana seorang individu
b

memahami peran mereka. Sebagai contoh, pertimbangkan seberapa efektif
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seorang pekerja memahami dan menggunakan peralatan untuk mencapai
tujuan mereka.
. Penggunaan waktu kerja
Beban kerja karyawan dapat dikurangi dengan memanfaatkan waktu kerja
secara bijak dan sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan. Namun, ada
kasus di mana suatu perusahaan gagal menerapkan SOP secara konsisten,
dan waktu kerja karyawan seringkali tidak memadai.
. Tujuan yang Harus Dicapai
Beban kerja karyawan akan terpengaruh secara tidak langsung oleh tujuan
pekerjaan yang diberikan kepada mereka. Karyawan akan merasa beban
kerja yang lebih berat jika terdapat ketidakseimbangan antara waktu yang
dialokasikan untuk mencapai tujuan pekerjaan dan jumlah pekerjaan yang
diberikan.
. Kinerja Karyawan
. Pengertian Kinerja Karyawan

Menurut (Bangun, 2012) Hal ini menjelaskan bahwa baik pemberi
kerja maupun pekerja menginginkan peningkatan kinerja.Untuk
meningkatkan hasil kerja dan pendapatan bisnis, pemberi kerja
menginginkan karyawan mereka bekerja dengan baik.  Karyawan,
bagaimanapun, ingin berkembang secara pribadi untuk memajukan karir
mereka. Secara umum, tujuan dari kinerja karyawan yang tinggi adalah
untuk meningkatkan hasil kerja. Meningkatkan sistem manajemen kinerja

yang terorganisir dengan baik sangatlah penting.
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Menurut (Adhari, 2021:77) Untuk menggambarkan kinerja sebagai
hasil dari suatu tugas atau fungsi pekerjaan tertentu, yang mencerminkan
baik kualitas maupun kuantitas dari pekerjaan tersebut. Ada kemungkinan
bahwa kinerja karyawan meupakan pendapatan atau hasil kerja (output)
yang didapatkan dalam suatu waktu, mencakup kualitas berdasarkan
tanggung jawab.

Kinerja yakni sebuah variable terikat (dependent variabel) yang
mempengaruhi beberapa aspek yang berperan pada pencapaian tujuan
perusahaan. Dengan kata lain, kendala saat mengelola variabel bebas
(independent variabel) dapat berdampak pada kinerja, yang dengan positif
ataupun negatif.

. Tujuan Kinerja Karyawan

Menurut (Sinambela, 2016), tujuan dapat didefinisikan sebagai sasaran
yang ingin dicapai, yang dinyatakan secaa kuantitatif dan terukur.
Pencapaiannya dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, antara lain
tingkat pengembalin atas modal yang diinvestasikan, hasil yang diperoleh,
efektivits proses yang dijalankan, maupun kualitas pelayanan yang

diberikan. Tujuan kinerja karyawan :

a. Visi dan misi organisasi

b. Tujuan jangka panjang organisasi
c. Tujuan jangka pendek oragnisasi
d. Tujuan devisi

e. Tujuan bagian
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f. Tujuan masing-masing pegawai
3. Mengukur Kinerja Karyawan
Menurut (Koopmans et al., 2014) menentukan bahwa kinerja individu
dapat dievaluasi dalam tiga dimensi:

a. Kinerja Tugas (fask performance) kemampuan individu untuk
melaksanakan tugas utama atau inti yang bersifat substantif/teknis yang
diberikan kepada mereka, seperti kemampuan perencanaan dan
manajemen kinerja, orientasi pada hasil, prioritas pekerjaan, serta
penggunaan waktu dan tenaga yang efisien dalam menyelesaikan tugas.

b. Kinerja Kontekstual (contextual performance) dijelaskan sebagai perilaku
positif yang berkontribusi pada iklim kerja di dalam organisasi, seperti
komitmen dan tanggung jawab kerja, keterampilan kolaborasi dan kerja
tim, kemampuan komunikasi, kreativitas dan inisiatif kerja, metode kerja,
serta pelatihan karyawan baru.

c. Perilaku Kerja Kontraproduktif (counterproductive work behaviour)
didefinisikan tindakan yang tidak menguntungkan, bertentangan, atau
tidak produktif bagi suasana kerja. Karena kebiasaan-kebiasaan ini
cenderung negatif, mereka sering bertentangan dengan budaya kerja dan
dapat menghambat produktivitas.

Menurut (Wibowo, 2016), mendifinisikan indicator kinerja dalam
organisasi atau perusahan :
g. Tujuan

h. Standar
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i. Umpan Balik
j. Alat atau Sarana
k. Kompetensi
1. Motif
m. Peluang
. Kinerja Dalam Pandangan Islam

Dalam Islam, kinerja berarti beribadah kepada Allah untuk mencapai
kesuksesan di dunia akhirat. Status hukum bekerja pada dasarnya wajib
jika kerja adalah ibadah dan status hokum ibadah pada dasarnya wajib.
Bekerja keras dalam kehidupan membantu orang lain dan diri sendiri.
Bagaimanapun, manusia harus ingat bahwa mereka diciptakan untuk
beribadah kepada Allah. Seperti ibadah lainnya, pekerjaan ini adalah salah
satu bentuk ibadah (Narulita, 2008).

Untuk melakukan apa yang Allah ridhai, manusia hanya perlu
memobilisasi dan mendayagunakan sumber daya secara optimal. Setiap
muslim harus bermajahadah atau bekerja dengan semangat jihad (ruhul
jihad) sebelum menyerah (tafwidh).

. Penilaian Kinerja Karyawan

Menurut (Adhari, 2021) menjelaskan bahwa penilaian kerja
(performance appraisal) yakni upaya organisasi untuk menganalisis
kinerja karyawan dengan tujuan meningkatkan produktivitas. Penilaian
kinerja tidak hanya mempertimbangkan hasil pekerjaan karyawan. Kinerja

karyawan dapat diukur berdasarkan jumlah dan kualitas pekerjaan yang
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dihasilkan dalam periode waktu tertentu. Kinerja karyawan mungkin
dievaluasi berdasarkan jumlah pekerjaan yang diselesaikan dalam rentang
waktu tertentu. Karyawan yang melebihi kriteria yang ditetapkan
dianggap telah berkinerja baik. Demikian pula, hasil pekerjaan yang
melebihi kriteria kualitas dianggap sebagai bukti kinerja yang kuat.

Menurut (Sinambela, 2016), Penilian kinerja berfokus pada
kecakapan dan tugas, bukan para individu. Sementara itu, penilaian
pegawai menitikberatkan pada kemampuan dan prestasi seseorang dalam
jabatannya, sehingga berbeda dengan penilian terhadap tingkatan
pekerjaan. Penilian kinerja digunakan untuk menentukan kedudukan relatif
suatu pekerjaan dalam organisasi. Dengan asumsi bahwa pekerjaan yang
sama dapat dilakukan oleh orang dengan berbagai tingkat keterampilan
dan kemampuan, selama isi atau tanggung jawab pekerjaan tersebut tidak
berubah.

Menurut (Wahjono, 2017), Penilian kinerja memiliki peran penting
sebagai bentuk umpan balik dari rangkaian aktivitas manajemen sumber
daya manusia. Proses ini diperlukan karena hasil penilaian terhadap setiap
karyawan dalam organisasi akan menjadi dasar evaluasi. Melalui penilian
tersebut, diharapkan kinerja kayawan dapat ditingkatkan, sekaligus sebagai

manfaat lain bagi organisasi.
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C. Perbankan Syariah
1. Pengertian Bank Syariah

Menurut (Umam, 2016), Perbankan syariah merupakan lembaga
keuangan yang menyelenggarakan layanan perbankan dengan
berlandaskan pada prinsip-prinsip syariah, Prinsip syariah dimaknai
sebagai ketentuan hokum islam yang diterapkan dalam aktivitas
perbankan, yang merujuk pada fatwa yang ditetapkan oleh otoritas
berwenang dalam bidang penetapan hokum syariah.

Secara umum Bank Islam (Islamic bank ) merupakan institusi
perbankan yang menjalankan proses operasional berdasarkan pedoman-
pedoman syariat islam. Saat ini, terdapat berbagai istilah yang digunakan
untuk merujuk pada bank Islam, seperti bank tanpa bunga (interest-free
bank), bank tanpa riba (lariba bank), serta bank syariah (syariah bank).

Perbankan Islam adalah lembaga keuangan yang memiliki dampak
signifikan terhadap aktivitas ekonomi masyarakat. Bank menerima
simpanan dan juga dapat memberikan pinjaman kepada individu yang
membutuhkan (Hasan, 2014).

Menurut (Hakim, 2016) bank syariah sering kali bank ini
dikategorikan sebagai bank yang sesuai dengan syariat Islam, dengan
proses operasional yang didasarkan pada ajaran Al-Qur'an dan Hadis.
Dengan kata lain, bank yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariat
Islam mengikuti aturan syariat, terutama yang mengatur transaksi bisnis

Islam (muamalah).



29

Menurut (Ismail, 2011) Bank Islam adalah bank yang beroperasi
berdasarkan hukum Syariah dan tidak mengenakan atau membayar bunga
kepada nasabahnya. Keuntungan yang diperoleh oleh bank Islam atau
dibayarkan kepada konsumen ditentukan oleh perjanjian (akad) dan
kesepakatan antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) dalam perbankan
Islam harus memenuhi persyaratan dan prinsip-prinsip perjanjian yang

ditetapkan oleh hukum Syariah Islam.

. Peran Bank Syariah

(Rusby, 2022) mendefinisikan tugas-tugas bank Islam sebagai berikut:

a. Menjadi simbol nasionalisme baru - Bank Islam dapat berperan aktif
dalam membangun jaringan untuk usaha ekonomi berbasis komunitas.

b. Memberdayakan ekonomi masyarakat dan beroperasi secara transparan
- Pengelolaan bank syariah harus didasarkan pada visi ekonomi yang
berpusat pada masyarakat, yang diwujudkan melalui proses
operasional yang transparan.

c. Meningkatkan keuntungan - Investasi di bank syariah tidak menjamin
keuntungan tetap (profit) bagi investor.

d. Mengurangi spekulasi di pasar keuangan - Bank Islam mendorong
dana masyarakat untuk melakukan operasi yang konstruktif.

e. Mendorong pembagian pendapatan - Selain dana pihak ketiga, bank
Islam dapat mengumpulkan zakat, infaq, dan sadaqgah (ZIS).

f. Meningkatkan efisiensi mobilisasi dana.
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g. Uswah Hasanah - penggunaan nilai-nilai moral dalam kegiatan
perbankan.

h. Menangani penyebab krisis - Salah satu penyebab krisis adalah
korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN), yang berusaha dikurangi oleh
bank syariah.

3. Produk Perbankan Syariah

Bank syariah menyediakan produk-produk berikut kepada nasabahnya

(Hasibuan & Nofinawati, 2021)

1. Produk Penghimpun Dana dari Masyarakat (Funding)

Produk funding yang ada di bank syariah.

a. Giro Syariah : Simpanan di bank yang dapat ditarik kapan saja melalui
cek, slip giro, perintah pembayaran lain, atau transfer. Rekening giro
mengikuti konsep wadiah dan mudarabah.

- Giro Wadiah : Rekening giro yang didasarkan pada konsep wadiah, di
mana dana pihak ketiga (dari nasabah) disimpan di bank syariah dan
dapat ditarik kapan saja menggunakan cek, slip giro, kartu ATM, atau
perintah pembayaran lain, atau melalui transfer.

- Giro Mudharabah : Rekening giro yang didirikan berdasarkan prinsip
mudarabah.

b. Tabungan Syariah, tabungan yang didasarkan pada prinsip wadiah dan

mudarababh.
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Tabungan Wadiah : Jenis tabungan yang umum ditemukan di daerah
perkotaan maupun pedesaan. Uang tunai nasabah disimpan dalam
rekening tabungan untuk keamanan dan penggunaan.

Tabungan Murabahah : Produk pengumpulan dana berdasarkan
kontrak mudarabah muthlagah, di mana bank bertindak sebagai
mudharib (pengelola dana) dan konsumen sebagai shahibul maal
(pemilik dana).

Deposito Syariah : Dana nasabah yang disimpan di bank dan dapat
ditarik pada saat jatuh tempo (misalnya 3 bulan, 6 bulan), dengan

penerapan pembagian keuntungan.

2. Produk Penyaluran Dana Kepada Masyarakat (Financing)

Berdasarkan konsep jual beli (Ba'i), terdapat tiga kategori pembiayaan

konsumen, modal kerja, dan investasi:

a. Pembiayaan Murabahah : Penjualan dengan harga asli ditambah

C.

keuntungan yang disepakati antara bank dan nasabah; bank
mengumumkan harga kepada pelanggan dan menambahkan margin
yang disepakati.

Pembiayaan Salam : Nasabah, sebagai pembeli, membayar di muka
sesuai kontrak yang mencakup spesifikasi produk. Bank bertanggung
jawab menyediakan barang, dan pembayaran diproses dengan cepat.
Pembiayaan Istishna : Digunakan dalam produksi; mengikuti standar

Salam tetapi memungkinkan pembayaran secara angsuran
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Produk pembiayaan perbankan syariah berdasarkan konsep sewa,
yang merupakan kontrak yang mentransfer hak penggunaan barang
atau jasa tanpa menyerahkan kepemilikan. Pelanggan dapat menyewa
peralatan dari bank dengan biaya yang telah ditentukan sebelumnya.
Produk pembiayaan perbankan syariah berdasarkan prinsip bagi hasil.
Ada dua jenis utama::

Musyarakah adalah kemitraan di mana dua atau lebih pihak bekerja

sama untuk meningkatkan aset yang dimiliki bersama dengan

menyediakan sumber daya atau dana.

Mudharabah adalah kemitraan di mana satu pihak menyediakan dana

dan pihak lain mengelolanya, dengan keuntungan dibagi sesuai

kesepakatan.

Produk pembiayaan perbankan syariah berdasarkan prinsip pinjam
meminjam

Qardh adalah praktik meminjamkan aset kepada orang lain dengan

imbalan pengembalian tanpa mengharapkan keuntungan. Jenis

pembiayaan ini bertujuan untuk membantu orang yang mengalami

kesulitan keuangan.

6.

Produk Pelayanan Jasa (Fee Based Income Product)

Wakalah : nasabah memberi wewenang kepada bank untuk bertindak
atas nama mereka dalam layanan tertentu, seperti transfer.

Kafalah : jaminan yang diberikan bank kepada pihak ketiga untuk

memenuhi kewajiban nasabah.
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c. Sharf : Pertukaran atau perdagangan mata uang, secara tradisional

terbatas pada emas (dinar) dan perak (dirham).

d. Hawalah : merujuk pada pemindahan utang dari satu orang ke orang

lain, yang kemudian bertanggung jawab atas pelunasannya.

€. Rahn : Penyerahan aset peminjam sebagai jaminan untuk pinjaman.

D. Penelitian Relevan

Studi yang relevan adalah penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini:

Tabel 2. 1 Penelitian Relevan

No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan
( Tahun ) Dan
Perbedaan
1 | (Saputri et al., | Pengaruh Budaya | Budaya Kerja | Persamaan  sama-
2025) Kerja dan Beban | berdampak negatif | sama meneliti
Kerja  terhadap | pada kinerja | variabel X2 (Beban
Kinerja karyawan. Beban | Kerja) dan variabel
Karyawan pada | Kerja berdampak | Y (Kinerja
Bank Syariah | positif signifikan | Karyawan) dan
Indonesia ~ KC | terhadap kinerja | sama sama meneliti
Depok Margonda | karyawan di bank syariah.
2 Perbedaan ini yaitu
X1 (Budaya Kerja)
2 | (Rifa’1, 2024) Pengaruh Hasil analisis | Persamaan  pada
Disiplin ~ Kerja, | menunjukkan bahwa | penelitian ini
Beban Kerja dan | secara persial | variabel X2 (Beban
Motivasi  Kerja | maupun simultan | Kerja) dan Y
Terhadap Kinerja | pengaruh disiplin | (Kinerja
Pegawai di Bank | kerja, beban kerja, | Karyawan) dan
Syariah dan motivasi | sama sama meneliti
Indonesia KC | kerjaberpengaruh di bank syariah
Solo positif dan 51gn%ﬁk§n Perbedaan pada
terhadap kinerja .. .
penelitian ini

karyawan
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adalah variabel X1
(Displin  Kerja )
dan X3 (Motivasi
Kerja)

3 | (Yuliantri et al., | Pengaruh beban | Beban kerja dan | Persamaan

2022) kerja dan | lingkungan kerja | penelitian ini yaitu
lingkungan kerja | berpengaruh positif | X1 (beban kerja)
terhadap kinerja | signifikan terhadap | dan Y (kinerja

karyawan bank | kinerja karyawan. karyawan) dan
nagari  syariah sama sama di bank
cabang padang syariah

Perbedaan pada
penelitian ini
variabel X2
(lingkungan kerja )
4 | (Vulandari, Pengaruh Beban | Hasil pada penelitian | Persamaan  pada
2016) Kerja Individu, | ini Kinerja karyawan | penelitian ini sama
Beban Kerja | dipengaruhi oleh | sama meneliti
Organisasi  dan | beban kerja individu, | beban kerja
Kepemimpinan | beban kerja | terhadap  kinerja
Terhadap Kinerja | organisasi dan | karyawan dan sama

Karyawan (Studi | kepemimpinan sama di bank

Kasus Bank

Perbed d
Sinarmas Klaten) N paca

penelitian ini X3
(Kepemimpinan)

Sumber: Data Olahan, 2025

E. Konsep Operasional
1. Beban Kerja
Proses menentukan jumlah jam kerja sumber daya manusia yang
diguankan, dibutuhkan, atau dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas

tertentu dikenal sebagai beban kerja.



2. Kinerja Karyawan
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Kinerja karyawan adalah hasil dari pekerjaan atau fungsi pekerjaan

khusus, yang mencerminkan baik kualitas maupun kuantitas dari pekerjaan

tersebut. Ada kemungkinan bahwa kinerja karyawan meupakan

pencapaian atau hasil kerja (output) yang didapatkan dalam suatu periode

waktu tertentu, mencakup kualitas yang sesuai dengan tanggung jawab.

Tabel 2. 2 Konsep Operasional

Konsep Variabel Indikator Skala
Pengaruh | Beban Kerja 1. Kondisi Likert
beban kerja Pekerjaan
terhadap (X1) 2. Penggunaan
el Waktu kerja.
karyawan
3. Target yang
harus dicapai
Menurut
(Koesomowidjojo,
2017)
Kinerja 1. Kuantitas kerja Likert
yang dicapai.
Karyawan 2. Kualitas kerja
¥) yang di capai.

3. Jangka waktu
mencapai hasil
tersebut.

4. Kehadiran dan
kegiatan selama
hadi di tempat
kerja.

(Kasmir, 2019)

Sumber : Data Olahan Peneliti 2025
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F. Kerangka Berfikir
Untuk membentuk arah penelitian yang sesuai dengan tujuan
penelitian, kerangka berfikir digunakan sebagai acuan. Berikut adalah
perspektif penelitian ini:

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir

Beban Kerja Kinerja Karyawan

—>
X Y

Hasil analisis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Kantor Cabang
Syariah Bank Tabungan Negara (BTN) Pekanbaru dalam merumuskan
strategi yang lebih efektif terhadap beban kerja dan kepuasan mengawasi
kinerja karyawan bankk.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah alat penting dalam penelitian ilmiah karena
merupakan dasar dari teori. Selain itu, hipotesis juga berfungsi sebagai
solusi temporer untuk penelitian yang sedang dilakukan.

Hipotesis penelitian in1 adalah sebagai berikut berdasarkan
rumusan masalah:

Ha : Beban kerja memengaruhi kinerja karyawan Bank Tabungan Negara
Kantor Cabang Syariah Pekanbaru.
Ho: Beban kerja tidak mempengaruhi kinerja karyawan Bank Tabungan

Negara Kantor Cabang Syariah Pekanbaru.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian lapangan (field reach) dengan metode kuantitatif. Metode
kuantitatif sendiri yakni pendekatan penelitian yang mengkaji anomali
dalam pengumpulan data terukur yang dianalisis menerapkan teknik
statistic, matematika, atau komputasi.

Penelitian kuantitatif adalah jenis studi yang memiliki spesifikasi
sistem, terorganisir dengan jelas, dan terencana sejak awal hingga akhir
konsep penelitiannya. Dengan kata penelitian kuantitatif adalah jenis yang
banyak menggunakan angka selama proses pengumpulan data, penafsiran
terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Siyoto & Soduk,
2015:17)

Jenis penelitian yang disebut penelitian kuantitatif menggunakan
teori sebagai dasar penelitian. Tujuan penelitian kuantitatif lebih pada
memverifikasi teori daripada mengembangkannya.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Kantor Cabang Syariah Bank Tabungan Negara (BTN) Pekanbaru, yang

terletak di J1. Jendral Sudirman No.203, menjadi subjek penelitian ini.
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2. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian dapat dilihat dari tabel :

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Bulan
NO | Jenis kegiatan April Mei Juni Juli
2025 2025 2025 2025
12 3 4 |1(23 4 1 2 3 4 1 23 4

1. Persiapan

penelitian
2. Pengumpulan

Data.
3. Pengelolaan

data penelitian.
4. Penulisan

penelitian.

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2025
C. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah:
1. Subjek Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2017), subjek penelitian adalah sumber data
yang memberikan informasi terkait variable penelitian. Subjek bias berupa
manusia, organisasi, dokumen atau fenomena yang diamati.
Karyawan Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah

Pekanbaru adalah subjek penelitian ini.
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2. Objek Penelitian

Objek penelitian yakni sasaran ilmiah yang dijadikan focus dalam
penelitian untuk mendapatkan data, informasi, dan kesimpulan yang valid
dan reliable. Objek penelitian biasa berupa orang, benda, kegiatan atau
fenomena tertentu yang memiliki vartiasi yang ingin dipelajari oleh
peneliti (Sugiyono, 2017).

Objek penelitian yakni Pengaruh Beban Kerja dan Kepuasan Kerja
tergadap Kinerja Karyawan di Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Pekanbaru.

Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah suatu area umum yang mencakup objek atau
subjek yang memiliki atribut dan kualitas tertentu yang dipilih oleh
peneliti untuk diteliti dan dianalisis sebelum membuat kesimpulan. Tidak
hanya manusia yang termasuk dalam kupulasi, tetapi juga berbagai objek
dan unsur alam lainnya. Selain itu, populasi tidak hanya merujuk pada
jumlah subjek atau objek yang diteliti, tetapi juga mencakup semua atribut
atau sifat yang dimiliki subjek (Sugiyono, 2017).  Penelitian ini
melibatkan 60 karyawan dari Kantor Cabang Syariah Pekanbaru Bank

Tabungan Negara (BTN).
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2. Sampel

Menurut (Sugiyono, 2017) Sampel yang diambil dari populasi harus
benar-benar representatif (mewakili) populasi sehingga peneliti dapat
menggunakannya.

Penelitian ini menggunakan kriteria pengambilan sampel sebagai
berikut: responden adalah karyawan Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Pekanbaru; sampel yang dipilih untuk penelitian ini harus
mewakili karakteristik populasi dengan tingkat akurasi dan presisi yang
sesuai. Penelitian ini menggunakan metode sensus untuk mengambil
sampel dari seluruh staf Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang
Syariah Pekanbaru, yang berjumlah 60 orang.

Sumber Data Penelitian
Sumber data berikut digunakan untuk mengumpulkan data dan
informasi:
1. Data Primer
Data primer biasanya diperoleh dari subjek penelitian melalui pengamatan,
percobaan, atau wawancara.
2. Data Sekunder
Data yang tidak langsung diperoleh dari sumber pertama dan disusun
dalam bentuk dokumen tertulis disebut data sekunder (Sujarweni, 2015).
. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian, berbagai

teknik pengumpulan data digunakan. Teknik-teknik yang digunakan dalam
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penelitian ini termasuk:

. Penelitian Lapangan: Penelitian lapangan adalah jenis penelitian yang

bertujuan untuk mendapatkan data primer dengan beberapa cara, seperti:

a. Pengamatan (Observation), Metode ini digunakan untuk melihat secara
langsung masalah yang diteliti, yaitu hubungan antara kepuasan kerja
dan beban kerja dengan kinerja karyawan di Kantor Cabang Syariah
Pekanbaru Bank Tabungan Negara (BTN).

b. Kuesioner, cara mengumpulkan data dengan menyebarkan kuesioner,
yang terdiri dari pertanyaan tertulis yang diajukan kepada peserta.
Metode kuesioner ini digunakan untuk mengukur variabel penelitian,
yang diberikan kepada responden dalam bentuk pertanyaan dengan
pilihan jawaban. Sebanyak 60 karyawan Kantor Cabang Syariah
Pekanbaru Bank Tabungan Negara (BTN) menerima kuesioner ini.
dengan menggunakan skor likert:

Nilai 5 = sangat setuju

Nilai 4 = setuju

Nilai 3 = kurang setuju
Nilai 2 = tidak setuju

Nilai 1 = sangat tidak setuju

c. Dokumentasi, Informasi tertulis yang membrikan kekhususan,
justifikasi, dan teori mengenai fenomena yang masih aktual dan relevan
dengan masalah penelitian dikumpulkan dengan menggunakan teknik

dokumentasi.
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G. Teknik Pengelolaan Data

Pengelolaan data menjelaskan bagaimana proses pengolahan dan analisis
data dilakukan. Karena penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
SPSS—singkatan dari Statistical Package for the Social Sciences—adalah
program komputer yang digunakan untuk mengolah data statistik dan
digunakan untuk menganalisis statistik interaktif atau batch yang akurat
(Handayani et al., 2023).

Sebagai contoh, proses pengelolaan data harus diperiksa:

1. Penyuntingan (Editing)

Pengeditan meupakan proses pemeriksaan atau perbaikan terhadap
data yang telah dikumpulkan. Proses ini penting karena data mentah, juga
dikenal sebagai raw data, mungkin tidak memenuhi persyaratan atau tidak
sesuai dengan tujuan analisis. Pengeditan dilakukan untuk memperbaiki
kekurangan dapat disesuaikan dengan melakukan pengumpulan data ulang
atau dengan menyiapkan data (inferpolasi). Sementara itu, kesalahan
dalam data dapat dihapus dengan mengeluarkan data yang tidak memenuhi
syarat analisis (Saihu & Nur, 2024)

2. Pengkodean (Coding)

Pengkodean data, juga dikenal sebagai "pengkodean data", adalah
proses menempatkan kode khusus pada semua jenis data, termasuk
mengkategorikannya sesuai dengan jenisnya. Kode ini adalah simbol unik
yang berfungsi sebagai identitas data dalam bentuk angka dan huruf.

Kode yang digunakan dapat menunjukkan data kuantitatif dalam bentuk



43

skor. Ini memungkinkan proses kuantitatif atau transformasi data menjadi
data kuantitatif. Ini dilakukan dengan memberi skor pada jenis data, sesuai
dengan standar skala pengukuran yang berlaku (Saihu & Nur, 2024)

3. Tabulasi (Tabulating)

Tabulasi data merupakan metode untuk menyusun data ke dalam
tabel yang mengandung semua informasi yang diperlukan sebagai sumber
dalam menganalisis sebuah studi atau dengan kata lain menyusus data
kedalam bentuk tabel.

. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif

Untuk menganalisis data, statistik deskriptif digunakan untuk
menjelaskan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan tanpa
maksud membuat kesimpulan umum atau generalisasi. Dalam penelitian
ini, analisis digunakan untuk memberikan uraian atau penjelasan mengenai
hasil data primer yang terkumpul melalui kuersioner yang diisi oleh
responden penelitian. Analisis deskriptif dalam fokus penelitian adalah
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang variabel bebas
dan variabel terikat (Sugiyono, 2019).

2. Analisis Karakteristik Responden

Untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja (X) terhadap Kinerja
Karyawan (Y) di Bank Syariah, responden diminta untuk memberikan
nilai masing-masing indikator tersebut.

1. Uji Instrumen Penelitian
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a. Uji Validitas

Uji validitas menunjukkan kemampuan untuk mengukur apa
yang harus diukur. Dengan cara yang sama, kuesioner dikatakan valid
hanya jika alat tersebut benar-benar mampu mengukur jumlah variabel
yang akan diteliti. Cara yang juga dapat dilakukan dalam uji validitas
adalah dengan membandingkan nilai r hitung dan r tabel. Apabila r
hitung > r tabel, maka pertanyaan tersebut valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan dalam mengukur apa yang
seharusnya diukur, standart validitas yang digunakan dalam penelitian
ini adalah >0,3 sehingga apabila pernyataan memiliki nilai >0,3 maka
butir pertanyaan tersebut di anggap valid (Ghozali, 2018).
b. Uji Reabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengukur angket yang
merupakan indikator dari varaiabel atau konstruk; dari waktu ke
waktu, suatu kuesioner dianggap stabil atau reliable (Ghozali, 2018).
Nilai Cronbach alpha (a) dapat digunakan untuk menguji reablititas, di
mana variabel dianggap reliabel jika Cronbach alpha (a) lebih besar
dari 0.6.
2. Asumsi Klasik

Tiga penyimpangan Asumsi Klasik yang cepat terjadi saat
menggunakan model regresi adalah uji normalitas, heteroskedastisitas,

dan multikonlinieritas.  Pengaruh variabel independen terhadap
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variabel dependen dievaluasi dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda.
a. Uji Normalitas

Menurut (Ghozali, 2018) Uji normalitas digunakan untuk
menentukan apakah variabel residul atau pengganggu dalam model
regresi memiliki distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar, uji
statistik tidak valid untuk sampel kecil. Bias akan lebih rendah dengan
data yang terdistribusi normal. Uji statistik non-parametrik
Kolmogrov-Smirnov, atau K-S, digunakan untuk menguji normalitas
residul. Jika sebaran data mengikuti garis diagonal pada plot p-p, maka
data berdistribusi normal, dan jika tidak, maka data tidak berdistribusi
normal.
- Angka signifikansi (Sig) > a = 0,5 maka data berdistribusi akan

normal.
- Angka Signifikansi (Sig) < a = 0,5 maka data tidak akan
berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk menentukan apakah model
memiliki hubungan linear. Ada hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat.
- Ada hubungan signifikan antara variabel independen dan variabel

dependen jika deviasi dari sig linier lebih besar dari 0,05.
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- Tidak ada korelasi signifikan antara variabel independen dan
variabel dependen jika deviasi dari sig linier kurang dari 0,05.

c. Uji Heterroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menurut (Ghozali 2018) bertujuan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
dalam varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya.
Jika variasi antara residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain
tidak berubah, ini dikenal sebagai homokedastisitas. Keputusan ini
dapat diamati dengan melihat pola Scatterplot model. Analisis pada
grafik Scatterplot menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas
jika:
- Titik-titik data tidak menyebar diatas, dibawah, atau disekitar

angka nol.

- Titik titik data tidak berkumpul hanya diatas atau dibawabh.
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Dua variabel, variabel independen (Bauran Promosi) dan variabel
dependen (minat nasabah), digunakan untuk melakukan analisis regresi
sederhana dalam penelitian ini. Sejauh mana nilai variabel independen
berubah, ditentukan dengan menggunakan uji regresi linier sederhana.

Persamaan regresi linier sederhana dapat ditemukan di sini :

Y=a+Bx
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Keterangan :
x : pengaruh bauran promosi
Y : Variabel Dependen (minat nasabah)
a : harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan)
B : Arah angka (koefisien regresi), yaitu angka yang menunjukkan
peningkatan atas penurunan variabel dependen berdasarkan pada
perumusan variabel independen.
b. Uji Test
Untuk menentukan kebenaran pernyataan yang di hipotesiskan,
pengaruh masing-masing variabel bebas (X) terhadap variabel terikat
(Y) diukur dengan uji T.
- Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak
- Jika t hitung <t tabel maka Ho diterima
- Jika sig < a maka H1 diterima
- Jika sig > a maka H1 ditolak
c. Koefisien Korelasi
Dalam statistik, korelasi adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan kekuatan hubungan antara dua variabel
independen dan dua variabel dependen. Tujuan uji koefisien
korelasi adalah untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan
antara variabel independen (bauran promosi) dan variabel

dependen (minat nasabah).
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Nilai koefisien korelasi (KK) digunakan sebagai dasar
untuk mengukur keeratan hubungan antar variabel, yaitu
- KK =0,000 tidak ada korelasi
- 0,00 <KK <0,20, korelasi rendah atau lemah sekali
- 0,20 <KK <£0,40, korelasi rendah atau lemah tapi pasti
- 0,40 <KK <0,70 korelasi yang cukup berarti atau sedang 49
- 0,70 <KK <0,90 korelasi tinggi atau akurat
- 090 < KK < 1,00, korelasi sangat tinggi, kuat sekali, dapat
diandalkan
- KK =1,00 Korelasi sempurna.
d. Koefisien Determinasi R2
Nilai koefisien determinasi (R2) berkisar antara 0 dan 1 dan
digunakan untuk memprediksi seberapa besar atau penting kontribusi
pengaruh yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel
dependen secara keseluruhan. Nilai yang lebih tinggi dari R2
menunjukkan bahwa variabel independen memberikan hampir semua
informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel dependen,
sedangkan nilai yang lebih rendah menunjukkan bahwa kemampuan

variabel—variabel independen.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang
Syariah Pekanbaru
1. Sejarah Berdirinya Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Pekanbaru

Bank Tabungan Negara mengumpulkan uang dari orang-orang
kemudian memberikan uang itu kembali kepada orang-orang untuk
meningkatkan kualitas hidup mereka dengan memberikan kredit
perumahan atau pembiayaan.

Sejak berdirinya Bank Tabungan Negara (BTN) pada tahun 1897
di bawah pemerintahan Hindia Belanda, POSTAPAARBANK telah
memiliki empat cabang: Jakarta, Medan, Surabaya, dan Makasar. Karena
penyerbuan Jerman pada tahun 1940, banyak tabungan ditarik, dan
kegiatan berhenti pada tahun 1941.
Belanda menyerah tanpa syarat kepada Jepang pada tahun 1942. Jepang
menghentikan semua operasi POSTAPAARBANK dan menggantikannya
dengan Tyokin Kyoku, yang memiliki cabang di Yogyakarta. Mengambil
alih Tyokin Kyoku dari Jepang dengan dana Republik Indonesia diilhami
oleh Proklamasi Kemerdekaan RI pada 17 Agustus 1945. Namun, karena
agresi Belanda tahun 1946, Kantor Tabungan Pos tidak bertahan lama.

Kantor Tabungan Pos dibuka kembali pada tahun 1949 dan diberi nama

49
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Bank Tabungan Pos.

Dengan UU Darurat No. 9 tahun 1950, pemerintah mengubah
nama POSTPAARBANK IN INDONESIA menjadi Bank Tabungan Pos
dan memindahkan induk organisasi dari Kementrian Perhubungan ke
Kementrian Keuangan, yang berada di bawah Mentri Urusan Bank Sentral.
Walaupun tetap di Bank Tabungan Pos, Bank Tabungan Negara didirikan
pada 9 februari 1950. Pada tahun 1963, Perpu No. 4 pemerintah
dikeluarkan, yang mengubah nama Bank Tabungan Pos menjadi Bank
Tabungan Negara.

Tahun 1974, Bank Tabungan Negara ditambahkan dengan
memberikan layanan kredit perumahan (KPR). Tanggal 10 Desember 1974
ditetapkan sebagai hari KPR bagi BTN. Pada tahun 1992, bentuk hukum
Bank Tabungan Negara diubah setelah diberikan PP NO. 24 tanggal 29
April 1992 menjadi perseroan. Setelah itu, Bank BTN berganti nama
menjadi PT Bank Tabungan Negara (Persero), dan pemerintah
menetapkannya sebagai Bank Umum yang berfokus pada pembiayaan
perumahan tanpa subsidi.

Bank Tabungan Negara Konvensional, sebuah BUMN,
menjalankan bisnisnya dengan prinsip syariah. PT. Bank Tabungan
Negara (BTN) adalah Unit Usaha Syariah (UUS) dari Bank Tabungan
Negara Konvensional. BTN Syariah mulai beroperasi pada tanggal 14
Februari 2005, bertepatan dengan 5 Muharram 1462 H, dengan kantor

Cabang Syariah pertama di Jakarta. Pada tanggal 28 Februari 2005, BTN
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membuka kantor Cabang Syariah kedua di Bandung, kemudian ketiga di
Surabaya, dan keempat di Yogyakarta pada tanggal 17 Maret 2005, kelima
di Makassae didirikan pada 11 April 2005 dan beroperasi dengan 119
Kantor Layanan Syariah di 20 kota di seluruh Indonesia dari Agustus
2009. BTN Syariah pertama kali dibuka pada 3 Maret 2008, atau pada 25
shafar 1429, di JI. Tuanku Tambusai Blok A No. 10-11 Labuh Baru Timur
Payung Sekaki Pekanbaru.

Sesuai dengan prinsip syariah, UUS Bank Tabungan Negara
didirikan untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan produk dan layanan
perbankan. UUS juga bertujuan untuk memberikan manfaat yang
seimbang dan setara kepada nasabah dan bank.

PT. Bank Tabungan Negara (BTN), yang merupakan bagian dari
Bank Tabungan Negara Konvensional, yang merupakan bank BUMN,
melakukan fungsi intermediasi dengan mengumpulkan dana dari
masyarakat melalui giro, tabungan, dan deposito serta mengalirkannya
kembali melalui sektor Rill melalui berbagai jenis pembiayaan KPR,
Multiguna, Investasi, dan modal kerja. Dalam penerapan kompensasi bagi
hasil antara bank dan nasabah, BTN Syariah mengutamakan prinsip
keadilan dan kesetaraan, sesuai dengan mottonya, "Maju dan Sejahtera

Bersama." situs web resmi (btn.co.id).
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2. Tujuan Pendirian, Visi, Misi, Etika BTN Syariah Serta Semboyan
dan Pedoman Budaya Kerja BTN Syariah Kantor Cabang Syariah
Pekanbaru

Peran untuk meningkatkan pelayanan dan pangsa pasar akan terus
berkembang dengan adanya strategis bisnis. PT. Bank Tabungan Negara

Syariah juga berfungsi sebagai pengganti bisnis perbankan yang tidak

dapat dilayani secara konvensional.
a. Tujuan PT. Bank Tabungan Negara (BTN) Syariah
(1) Memenuhi kebutuhan bank untuk menyediakan layanan keungan
syariah kepada nasabah.

(2) Meningkatkan ketahanan Bank untuk mengantisipasi perubahan
dalam lingkungan bisnis.

(3) Menjaga loyalitas nasabah BTN yang menginginkan transaksi
perbankan berdasarkan prinsip syariah.

(4) Menciptakan keseimbangan untuk memenuhi kepentingan semua
nasabah dan pegawai.

b. Visi PT. Bank Tabungan Negara Syariah
mendukung tujuan PT Bank Tabungan Negara Konvensional untuk
menjadi "Mitra utama dalam pemberdayaan finansial keluarga
Indonesia."

c. Misi PT. Bank Tabungan Negara Syariah
Misi PT Bank Tabungan Negara Syariah melengkapi misi Bank

Tabungan Negara Konvensional, yang mencakup:
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(1) Menjadi mitra utama pemerintah dalam inklusi keungan dan
perumahan
(2) Memberikan layanan digital dan finansial yang luar biasa kepada
pelanggan
(3) Meningkatkan nilai shareholder melalui peningkatan profitabilitas
yang berkelanjutan
(4) Menampung talent terbaik Indonesia
(5) Menerapkan praktik tata kelola perusahaan yang baik dan inovasi
bisnis berkelanjutan untuk kesejahteraan masyarakat dan kelestarian
lingkungan.
d. Etika PT. Bank Tabungan Negara
(1) Patuh dan taat pada ketentuan syariah serta perundang-undangan
dan peraturan yang berlaku
(2) Melaksanakan pencatatan transaksi yang berkaitan dengan
kegiatan, BTN secara benar sebagai wujud dari sikap
profesionalisme dan sikap amanah
(3) Berlomba dalam kebaikan untuk memberikan yang terbaik kepada
semua stakeholder
(4) Menghindari dari keterlibatan dalam pengambilan keputusan
dalam hal terdapat pertentangan kepentingan
(5) Menjaga kerahasiaan nasabah dan BTN
(6) Memperhitungkan dampak yang merugikan dari setiap kebijakan

yang ditetapkan BTN terhadap keadaa ekonomi, sosial dan
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lingkungan.
Semboyan dan Pedoman Budaya Kerja Bank Tabungan Negara (BTN)
Syariah.

Pola Prima adalah semboyan dan pedoman bagi seluruh
karyawan PT. Bank Tabungan Negara dalam melaksanakan tugasnya,
yang merupakan singkatan dart :

1. Pelayanan Prima (Service Excellence)
2. Inovasi (Innovation)

3. Keteladanan (Role Model)

4. Profesionalisme (Profesionalism)

5. Integritas (Integrity)

o

Kerja Sama (Teamwork)
Struktur Organisasi PT. Bank Tabungan Negara Syariah Kantor
Cabang Syariah Pekanbaru

Perencanaan organisasi penting karena struktur organisasi
menjelaskan pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab setiap
anggota. Hal ini mencegah kebingungan saat bekerja dan membentuk
jaringan komunikasi yang mendukung penyelesain tugas.
Adapun struktur organisasi PT. Bank Tabungan Negara (BTN)

Kantor Cabang Syariah Pekanbaru ditampilkan pada Gambar 4.1 :
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Setiap jabatan dalam bagan struktur organsasi di atas memiliki

tanggung jawab masing-masing, yaitu sebagai berikut :

a. General Branch Administration, bertanggung jawab pada :

1.

2.

3.

4.

Kelancaran aktifitas kesekretariatan kepala cabang.
Panatausahaan surat-menyurat dikantor cabang.
Penatausahaan logistik di kantor cabang.

Akurasi kelengkapan data kartu pengawasan anggaran.

b. General Branch Administration Officer-Kartu Pengawasan

Anggaran, bertanggung jawab terhadap : akurasi dan kelengkapan

data kartu pengawasan anggaran dengan ikhtisar pekerjaan:

1.

Mencatat jumlah anggaran yang disetujui oleh KP kepada
KPA.

Membukukan semua transaksi yang menyangkut biaya
operasional dalam Kartu Pengawasan Anggaran (KPA).
Melakukan rekonsiliasi antara KPA dengan sandi GL pada

neraca keuangan.

c. General Branch Administration Officer-Logistic (petugas bagian

umu dan administrasi-logistik), bertanggung jawab terhadap

penatausahaan logistik di kantor cabang, ikhtisar pekerjaan :

1.

Melakukan aktivitas yang berkaitan dengan aktiva tetap kantor
cabang mulai dari pegadaan, pemelihaaan, penyusutan dan
penghapusan.

Mengadministrasikan kegiatan yang berkaitan dengan logistik.
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3. Mengendalikan semua biaya yang berkaitan dengan kegiatan
kantor cabang, kancapem, kankas.

d. General Branch Adminitration officer (petugas bagian umum &
administrasi-mailing), bertanggung jawab terhadap penatausahaan
surat menyurat di kantor cabang, ikhtisar pekerjaan :
Mengadministrasikan semua surat masuk dan surat keluar dan
memberikannya kepada yang berkepentingan. Dan memiliki
aktivitas utama yakni memproses kesekretariatan.

e. Secretary, bertanggung jawab terhadap kelancaran aktivitas
kesekretariatas kepala cabang. Ikhtisar pekerjaan dan aktivitas
utama:

1. Mengatur segala aktivitas dan administrasi kesekretariatan
bagi kepentingan kepala cabang.
2. Melaksanakan kesekretariatan kepala cabang.
f. Personalita, bertanggung jawab terhadap :
1. Penatausahaan kepegawaian di kantor cabang.
2. Akueasi dan kelengkapan hasil entry data kepegawaian.
3. Pelaksanaan pembayaran hak-hak pegawai.
g. Financing Service Officer (Petugas Layanan Pembiayaan),
bertanggung jawab terhadap :
1. Layanan informasi pembiayaan, pelunasan pembiayaan dan
penyelesaian klaim nasabah yang berkualitas.

2. Layanan permohonan pembayaran ekstra dan advance



58

payment.
Layanan penerimaan permohonan klaim asuransi pembiayaan.
Kelengkapan dan kebenaran data pelunasan dan klaim

nasabah.

h. Financing service Analyst Retail (petugas layanan pembiayaan

analis ritel), bertanggung jawab terhadap :

1.

Kualitas rekomendasi paket analisa pembiayaan (pembiayaan
kepemilikan rumah dan non pembiayaan rumah)

Proses pemberian pembiayaan (pembiayaan pemilikan rumah
atau non pemilikan rumah)

Pembentukan master baru pembiayaan dengan benar dan
akurat

Kebenaran dan kelengkapan berkas permohonan pembiayaan
Kebenaran dan kelengkapan berita acara pengikatan (SPDS5
dan lampirannya) untuk kemudian diserahkan kepada unit

kerja terkait.

1. Financing Service Analyst Corporate (petugas layanan

pembiayaan-Analis Korporat), bertanggung jawab terhadap :

1.

2.

Kualitas rekomendasi paket analisa pembiayaan umum

Proses pemberian pembiayaan umum yang sesuai dengan
ketentuan bank

Pembentukan master baru pembiayaan umum dengan benar

dan akurat
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Kebenaran, kelengkapan dan legalitas berkas permohonan
pembiayaan umum
Mengikuti perkembangan informasi yang mengandung resiko
(risk event) serta informasi potensi bisnis untuk mendukung
kualitas analisa pembiayaan
Penelitian ulang persyaratan yang harus dipenuhi seusai hasil
keputusan pemutus pembiayaan
Pelaksanaan akad pembiayaan umum
Peninjauan prestasi proyek sesuai ketentuan yang berlaku
Financing Administration Officer (Petugas Administrasi
Pembiayaan), bertanggung jawab terhadap :

Pelaksanaan usaha dan penghasilan calon debitur

Pelaksanaan taksasi nilai dan kehandalan agunan

Proses administrasi pencairan kredit

Proses administrasi dan pencairan Bank Garansi

Proses pengelolaan pencairan dana jaminan
Financing Document (Petugas Dokumen Pembiayaan),
bertanggung jawab terhadap :
1. Penyelesaian atas dokumen kredit yang belum diterina Bank
2. Penatausahaan, penyusunan dan penyimpanan dokumen

kredit

3. Penatausahaan dokumen kredit di system (document

tracking)
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Pelayanan pengambilan, peminjaman dan pengembalian

dokumen Kredit

1. Financing Recovery, bertanggung jawab terhadap :

1.

Kelancaran pengembalian pembiayaan / pemabayaran
angsuran

Pembinaan pembayaran retail

Melaksanakan strategi pembinaan dari atasannya yang

etrakit dengan pembinaan pembiayaan

4. Akurasi data statis berdasarkan data lapangan

m. Accounting & Control Officer (petugas akutansi & kontrol

arsip), bertanggung jawab terhadap penatausahaan maploeg

(bukti dasar) di kantor cabang, adapun ikhtisar pekerjaannya :

I

Memastikan bahwa semua bukti, listing dan jurnal transaksi
telah termaploeg dengan benar
Melakukan  pengarsipan semua mploeg transaksi

operasional Bank sesuai dengan peraturan yang berlaku

n. Accounting & Control-General Ledger, bertanggung jawab

terhadap :

1.

Rekonsiliasi SL-GL

2. Penyelesaian suspense dan selisih akibat system

3. Akurasi entry nota jurnal GL-GL

4. Pencetakan laporam keuangan kantor cabang
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0. Accounting & Control Officer-Reporting (petugas akutansi &
kontrol-kontrol intern), bertanggung jawab terhadap :
1. Pemeriksaan kebenaran atas alur transaksi operasional bank
telah sesuai dengan peraturan yang berlaku
2. Mengkoordinir tindak lanjut hasil pemeriksaan ekstern
maupun intern
3. Kebenaran data-data pada laporan keuangan
p. Accounting & Control Officer-Reporting (Petugas Akutansi &
kontrol-pelaporan), bertanggung jawab terhadap :
1. Penyusunan laporan keuangan untuk pihak ekstern
2. Pemantauan laporan keuangan, baik pihak intern maupun
ekstern
3. Berlangsungnya proses dan analisa laporan kinerja kantor
cabang
g. Transaction Processing, bertanggung jawab terhadap :
1. Proses transaksi operasional non tunai
2. Kelengkapan dan akurasi hasil entry data warkat kliring
3. Penyetoran pajak terhadap pihak yang terkait
B. Gambaran Responden Penelitian
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Bank Tabungan
Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah Pekanbaru. Untuk mendapatkan
gambaran responden dalam penelitian ini, peneliti mengklasifikasikan

responden berdasarkan jenis kelamin, pendidikan terakhir, usia dan
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pekerjaan.

Berikut distribusi responden berdasarkan jenis kelamin :

Tabel 4.1 : Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1. Pria 26 433

2. Wanita 34 56.7

Total 60 100.0

Sumber : Data Olahan Angket, 2025

Berdasarkan table 4.1 diketahui distribusi responden berdasarkan
jenis kelamin yaitu dari 60 responden 26 atau 43,33% pria, dan 34 atau
56,67% responden adalah wanita.

Selanjutnya distribusi responden berdasarkan usia sebagai berikut :

Tabel 4.2 : Distribusi Responden Berdasrkan Usia sebagai berikut :

No Usia Frekuensi Presentase
1. 22-30 31 51.7

2. 31-40 28 46.6

3. 41-60 1 1.7

Total 60 100.0

Sumber : Data Olahan Angket, 2025

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui jumlah responden yang berusia 22-
30 tahun adalah31 atau 51,67%, jumlah responden yang berusia 31-40
tahun adalah 28 atau 46,67%, jumlah responden yang berusia 41-60 tahun
adalah 1 atau 1,67%.

C. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Pengujian Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas

Uji Validitas adalah uji yang digunakan menunjukkan sejauh mana
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suatu alat ukur mampu mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas

sangat membantu untuk menentukan apakah pertanyaan atau pernyataan

dalam kuesioner harus dihilangkan atau diganti karena dianggap tidak

relevan.

Perhitungan wuji validitas dilakukan menggunakan korelasi

brivariate pearson (moment produk), yang diolah menggunakan Statistical

Product and Service Solution (SPSS). Dalam uji validitas, pengambilan

keputusan dilakukan dengan membandingkan r hitung dengan r tabel. Jika

r hitung lebih besar dari r tabel, maka butir soal atau pernyataan

dinyatakan valid, jika r hitung lebih rendah dari r tabel, maka butir soal

atau pernyataan dinyatakan tidak valid.

Tabel 4.3 : Hasil Uji Validitas dengan Person Product Moment

NO | Variabel Butir Soal r Hitung r tabel Keterangan
1. Beban X1 0,905 0,254 Valid
Kerja X2 0,865 0,254 Valid
(X) X3 0,898 0,254 Valid
X4 0,891 0,254 Valid
X5 0,887 0,254 Valid
X6 0,894 0,254 Valid
2. Kinerja Y1 0,658 0,254 Valid
Karyawan | Y2 0,790 0,254 Valid
(Y) Y3 0,708 0,254 Valid
Y4 0,718 0,254 Valid
Y5 0,763 0,254 Valid
Y6 0,785 0,254 Valid
Y7 0,781 0,254 Valid
Y8 0,721 0,254 Valid
Y9 0,735 0,254 Valid
Y10 0,721 0,254 Valid

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 30, Tahun 2025




64

Berdasarkan tabel diatas, diketahui nilai r tabel sebesar 0,254
Berdasarkan perhitungan pada tabel diatas, terlihat bahwa r hitung untuk
setiap item pernyataan lebih besar dari nilai r tabel (0,254).

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengevaluasi seberapa konsisten
hasil pengukuran apabila gejala yang sama diukur dua kali atau lebih
dengan instrumen yang sama. Uji alfa cronbach untuk menguji reliabilitas
penelitian ini. Dasar pengambilan keputusannya adalah bahwa jika nilai
alfa cronbach lebih dari 0,6, maka variabel dianggap reliabel, dan jika nilai

alfa cronbach kurang dari 0,6, maka variabel dianggap tidak reliabel.

Tabel 4.4 : Hasil Uji Reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha

No | Variabel Cronbach’s Alpha | Ukuran | Keterangan
1. | Beban Kerja (X) 0,948 0,60 Reliabel
2. | Kinerja Karyawan (Y) | 0,907 0,60 Reliabel

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 30, Tahun 2025

Berdasarkan tabel 4.4 menginformasikan nilai Croncbach’s Alpha

untuk variabel bauran promosi adalah

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap residual
datanya, dan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnow.

Dasar pengambilan keputusannya yaitu dikatakan normal jika nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 (Ghozali, 2018).




65

Dasar pengambilan keputusannya yaitu dikatakan normal jika nilai

signifikan lebih besar dari 0,5.

Tabel 4.5 Uji normalitas dengan One-Sample Kolnogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardi
zed Residual
N 60
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 2.89728571
Most Extreme | Absolute .082
Differences Positive 041
Negative -.082
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200¢
Monte Carlo Sig. (2-]Sig. 406
tailed)® 99% Confidence | Lower 394
Interval Bound
Upper 419
Bound

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 30, Tahun 2025

Data berdistribusi normal diinformasikan oleh hasil uji normalitas
metode One Sample Kolmogorov-Smirnow terhadap residual data, seperti
yang ditunjukkan dalam tabel 4.5. Ini terlihat dari nilai Asymp Sig sebesar
0,200 lebih besar dari batas data berdistribusi normal yaitu 0,05. Dengan
demikian asumsi klasik normalitas data terpenubhi.
b. Uji Linearitas

Uji linearitas adalah uji yang dipergunakan untuk melihat

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat apakah
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mempunyai hubungan linear atau tidak. Hubungan antara variabel bebas
dan terikat harus linear dalam model regresi linear sederhana. Jika nilai
signifikansi pergeseran dari linearitas lebih besar dari 0,05, hubungan
kedua variabel dianggap linear. Jika nilai signifikansi pergeseran dari
linearitas lebih rendah dari 0,05, hubungan tersebut dianggap tidak linear.

Tabel 4.6 Hasil Uji Linieritas

Sum of Mean .
Squares 4 Square Sig.
KINERJA (Combined) [2.868.798 [16  [179.300  P4.384  |.001
Y * . P
§3 E)BAN Between | Linearity  2.689.722 |1  P.689.722 B65.791 |.001
KERJA(X Groups Deviation
(X) from 179076 |15 [11.938 1624|107
Linearity
Within Groups 316.186 43 [7.353
Total 3.184.983 |59

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 30, Tahun 2025

Hubungan antara variabel terikat kinerja karyawan (Y) dan
variabel bebas beban kerja (X) adalah linier, seperti yang ditunjukkan
dalam tabel 4.6. Nilai sig dari deviasi dari normal sebesar 0,107 lebih
besar dari 0,05. Dengan demikian, asumsi klasik tentang linearitas
dipenuhi.
¢. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas menurut (Ghozali 2018) bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan dalam
varian residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dalam kasus

di mana variasi antara residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain

tidak berubah, fenomena ini disebut homokedastisitas dapat dengan
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melihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Menurut analisis pada

grafik Scatterplot, tidak ada heteroskedastisitas jika:

Titik-titik data tidak menyebar diatas, dibawah, atau disekitar angka

nol.

Titik titik data tidak berkumpul hanya diatas atau dibawah.

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y1

° L] ° [ ]
0o o L]
0
0

Regression Studentized Residual
000 L]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Diolah dengan SPSS versi 30, Tahun 2025

Dengan menggunakan grafik scatterplot di atas, dapat disimpulkan
bahwa gambar tersebut merupakan pendekatam uji heteroskedastisitas.
Temuan menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola yang jelas,
tidak tetap di sumbu tetapi menyebar secara lembut, tidak membentuk pola
yang jelas, tidak tetap di sumbu tetapi menyebar secara lembut, dan tidak
membentuk pola yang rapat atau satu sumbu. Oleh karena itu, masalah

heteroskedastisitas tidak ditemukan dalam penelitian ini.
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3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linier anatara satu variabel independen
dengan hanya satu variabel yang menjadi dependen. Dua variabel,
variabel independen (beban kerja) dan wvariabel independen (kinerja
karyawan), digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan analisis
regresi sederhana.

Tabel 4.7 Hasil Regresi Linier Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant | 10.981 |1.624 6.762 |,001
)
BEBAN |1.293 |.073 919 17.74 |,001
KERJA 8
a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 30, Tahun 2025
Berdasarkan tabel di atas, persamaan linier sederhana diperoleh
sebagai berikut: Y = 10.981 + 1.293 X. Arti persamaan regresi linier
sederhana adalah
1. Konstanta = 10.981
Jika variabel Beban Kerja (X) = 0, maka variabel Kinerja Karyawan

(Y)=10.981
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2. Koefisien X =1.293
Jika variabel Beban Kerja (X) mengalami keikan satu point, maka
variabel Kinerja Karyawan (Y) juga mengalami sebesar 1.293%
b. Analisis Uji t
Uji persial individu, juga dikenal sebagai uji T, adalah prosedur
yang digunakan untuk menentukan validitas pernyataan yang di
hipotesiskan. Percobaan dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung
dengan tabel t dan nilai signifikansi. Variabel bebas memiliki pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat jika t hitung lebih besar dari tabel t dan
nilai signifikansi kurang dari 0,05. Pada uji t, dua acuan digunakan
sebagai pengambilan keputusan, yaitu:
1. Jika nilai sig < A (0,05), maka Ho ditolak dan jika nilai sig > a (0,05)
maka Ho diterima
2. Jika t hitung > t table maka Ho ditolak dan jika t hitung <t table maka
Ho diterima.
Dengan derajat kebebasan (df) = n — k — 1 = 60 dengan tingkat koefisien
regresi dan uji dua sisi (2-tailed), nilai table yang digunakan Uji persial
(uji T) adalah sebagai berikut :
df=n-k-1n=60k=2

df =60-2-1 =57, maka t tape1=1,671
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Tabel 4.8 Hasil uji t (parsial)

Coefficients?
S Standardized
u Unstandardized Coefficients | Coefficients

Modtal B Std. Error Beta t Sig.

1 B(Constant) |10.981 1.624 6.762 <,001
1BEBAN 1.293 .073 919 17.748 <,001
I KERJA

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
S

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 30, Tahun 2025
Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa variabel Beban Kerja
memiliki nilai thitng > trabel yaitu 6,762 > 1,671 dengan tingkat signifikansi
0,01<0,05. Artinya variabel beban kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan (Y).

c. Analisis Koefisien

Tujuan dari koefisien korelasi adalah untuk menentukan keratan
hubungan atau korelasi antara variabel tertentu; jenis korelasi yang
ditunjukkan oleh huruf X dan Y dapat bersifat positif atau negative. Nilai
signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan korelasi, dan nilai signifikansi
lebih dari 0,05 menunjukkan korelasi tidak ada. Ditunjukkan sebagai

berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Koefisiesien Korelasi

Correlations
BEBAN KINERJA
KERJA KARYAWAN

BEBAN Pearson Correlation 1 .919™

KERJA Sig. (2-tailed) <,001

N 60 60

KINERJA Pearson Correlation 919" 1

KARYAW | Sig. (2-tailed) <,001

AN N 60 60

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 30, Tahun 2025
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Berdasarkan tabel di atas, kita dapat menemukan nilai koefisien
korelasi antara beban kerja dan kinerja karyawan sebesar 0,919. Nilai ini
menunjukkan hubungan yang positif antara keduanya. Selain itu, ini
menunjukkan hubungan dua variabel yang searah, di mana peningkatan
satu variabel akan berdampak pada peningkatan variabel lain dan
sebaliknya dengan memiliki nilai 0,001 < 0,05 maka kedua variabel
berkorelasi.Interpertasi antara variabel X dan variabel Y memiliki

interpertasi Korelasi cukup kuat.

KK : Koefisien Korelasi

Interaksi KK (R) Keterangan
Kinerja 0,919 Korelasi kuat
Karyawan(Y)*Beban Kerja

¥)

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 30, Tahun 2025

Hubungan yang kuat antara variabel independen dan dependen

ditunjukkan oleh koefisien korelasi (R) sebesar 0,919.

d. Analisis Koefisien Determinasi

Tujuan dari analisis koefisien determinasi adalah untuk mengetahui

sejauh mana variabel bebas X berkontribusi terhadap variabel terikat Y.

Nilai kontribusi dinyatakan dengan nilai R square dikali 100%.
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Tabel 4.10 Koefisien Determinasi R square

Model Summary®

Adjusted R |Std. Error of the
Model |R R Square | Square Estimate
1 919° .845 .842 2.92216

a. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Data diolah dengan SPSS versi 30, Tahun 2025

Dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,845, variabel kinerja
karyawan dipengaruhi oleh beban kerja sebesar 84,2% dan sisanya 15,8%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk pada penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh beban
kerja terhadap kinerja karyawan di Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor
Cabang Syariah Pekanbaru secara bertahap dengan dua variabel: variabel
bebas, yang menunjukkan beban kerja, dan variabel terikat, yang

menunjukkan kinerja karyawan.

Dalam penelitian ini, beban kerja merupakan sejumlah tugas atau
aktivitas yang harus diselesaikan oleh seorang karyawan dalam jangka
waktu tertentu sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan suatu
perusahaan. Beban kerja tidak hanya diukur dari banyaknya tugas yang
diberikan, tetapi juga mempertimbangkan penggunaan waktu, tingkat
kesulitan, serta kemampuan fisik maupun mental karyawan dalam
menyelesaikan tugas tersebut. Beban kerja menggambarkan seberapa besar

tuntutan pekerjaan yang diberikan perusahaan kepada karyawannya.
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Pengelolaan beban kerja sangat penting agar tidak menimbulkan tekanan
berlebihan yang dapat menurunkan kinerja, melainkan mampu menjadi
faktor pendorong dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja

karyawan.

Berdasarkan pengujian validitas bahwa 6 pernyataan dari variabel
beban kerja (X) dinyatakan valid, dan 10 butir pernyataan dari variabel
kinerja karyawan (Y) dinyatakan valid. Hasil uji reabilitas bahwa nilai
Cronbach's Alpha untuk variabel beban kerja (X) sebesar 0,948 dan
variabel kinerja (Y) sebesar 0,907 sehingga kedua variabel tersebut

dinyatakan reliabel.

Pandangan Islam dalam beban kerja terhadap kinerja karyawan,
bekerja bukan hanya aktivitas ekonomi, tetapi juga bentuk ibadah selama
dilakukan dengan niat yang benar dan cara yang halal. Pekerjaan
dipandang sebagai sebuah amanah yang harus dijalankan dengan penuh
tanggung jawab. Setiap karyawan memiliki kewajiban untuk
melaksanakan tugas yang diberikan sebaik-baiknya. Hubungan antara
beban kerja dan kinerja karyawan dalam prespektif Islam menekankan
pada prinsip keseimbangan, keadilan, dan kesesuaian antara tugas yang

diberikan. Hal ini dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat 286 :

2l V)G g el y

Artinya :“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kemampuannya” (QS. Al-Baqarah ayat 286)
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Ayat ini menegaskan bahwa Allah Subhanahu wa ta’ala
menetapkan beban kepada setiap manusia sesuai dengan kemampuan yang
imilikinya. Dalam konteks organisasi, khususnya di bank syariah, prinsip
ini dimaknai bahwa setiap karyawan seharusnya diberi beban kerja sesuai
dengan kapasitas, keterampilan, dan tanggung jawab yang sanggup
ditunaikan. Jika beban kerja diberikan secara adil dan proporsional, maka
karyawan akan mampu melaksanakan tugasnya secara optimal sehingga

menghasilkan kinerja yang baik.

Studi sebelumnya tentang pengaruh beban kerja terhadap kinerja
karyawan mendukung penelitian ini (Hesti Sugesti & Hafiz Akbar, 2023).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel beban kerja (X) dapat
mempengaruhi variabel kinerja karyawan (Y), berdasarkan nilai F hitung
51,929 dan nilai F tabel 3,340. Karena F hitung 51,929 lebih besar

daripada F tabel, maka Ha diterima dengan nilai signifikansi 0,000.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai hasil penelitian yang berfokus
pada “ Pengaruh beban kerta terhadap kinerja karyawan di Bank Tabungan
Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah Pelanbaru. Maka dapat ditarik
kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah menunjukkan bahwa beban
kerja dapat mempengruhi kinerja karyawan. Dan diperkuat dengan hasil
analisis yang dilakukan sebagai berikut: penelitian uji T terdapat pengaruh
yang signifikan antara beban kerja terhadap kinerja karyawan di Bank
Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah Pekanbaru. Diketahui
dari T hitung 6,762 > T table 1,671 dengan signifikansi 0,01 < 0,05.
Artinya semakin tinggi beban kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan
di Bank Tabungan Negara (BTN) Kantor Cabang Syariah Pekanbaru.
Berdasakan hasil uji koefisien korelasi yaitu sebesar 0,919 artinya nilai
tersebut memiliki hubungan yang positif dan cukup kuat anatara variable
independen dan variable dependen. Hasil uji koefisien determinasi (R2)
menunjukkan sebesar 0,845 artinya variable beban kerja mempengaruhi
variable kinerja sebesar 84,2% sedangkan sisanya 15,8% dipengaruhi

variabel lain yang tidak masuk pada penelitian ini.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti menyarankan hal-hal

berikut:
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Agar perusahaan dapat mempertahankan hasil kinerja karyawan
yang baik, perusahaan harus mempertahankan tingkat beban kerja
yang rendah agar kinerja karyawan tidak menurun.

perusahaan diharapkan untuk melatih karyawan yang mampu
menyelesaikan tugas yang menantang dan selalu menerima tugas
yang mudah dan sulit.

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk memasukkan variabel
tambahan yang mungkin berdampak pada variabel kinerja

karyawan.
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Bapak/Ibu sesuai kondisi sebenar-benarnya.

Atas kerjasama dan kesediaan Bapak/lbu Saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya Peneliti

Audyna Erlisa Sitorus
212610222




KUESIONER

PENGARUH BEBAN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI
BANK TABUNGAN NEGARA (BTN) KANTOR CABANG SYARIAH

PEKANBARU

I.  PETUNJUK PENGISIAN

a.

b.

Kepada Bapak/Ibu/Sdr/l diharapkan untuk mengisi seluruh
pernyataan yang ada dengan jujur dan sebenarnya.

Berilah Tanya (\) pada kolom yang tersedia dan pilih jawaban sesuai
dengan keadaan yang sebenarnya.

Ada 5 (lima) alternatif

jawaban yaitu: Sangat

Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Il.  IDENTITAS RESPONDEN

1.

Nama
Devisi/Bagian
Jenis Kelamin

Usia



DAFTAR KUESIONER

NO BEBAN KERJA (X)

PERNYATAAN SS TS| STS
Kondisi Pekerjaan
1. [Mendapatkan jaminan  kenyamanan dan
keamanan dalam bekerja

2. | Dapat menikmati pekerjaan yang dilakukan
Penggunaan Waktu Kerja

3. | Saya memanfaatkan waktu istirahat dengan

baik agar tetap produktif selama bekerja
4, |Saya sering harus bekerja lembur untuk
menyelesaikan beban kerja saya

Target yang harus dicapai

5. |Saya sering merasa kesulitan dalam mencapai

target kerja yang ditetapkan
6. |Saya memerlukan dukungan tambahan untuk
dapat mencapai target kerja dengan optimal

NO Kinerja Karyawan (Y)

PERNYATAAN SS TS| STS
Kuantitas
1. |Saya sering menyelesaikan tugas lebih cepat
dari batas waktu yang ditentukan
2. |Saya dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan
target yang telah ditetapkan oleh bank
Kualitas
3. |Saya selalu memastikan pekerjaan saya

dilakukan dengan teliti dan akurat sesuai




standar bank syariah

Saya jarang melakukan kesalahan dalam

pekerjaan yang saya selesaikan

Jangka Waktu

Saya mampu mengatur waktu kerja dengan
baik untuk memenuhi target yang telah
ditentukan

Saya selalu mengikuti jadwal kerja dan tenggat
waktu yang telah ditentukan oleh bank

Kehadiran

Saya selalu hadir tepat waktu sesuai dengan
jadwal kerja yang ditentukan

Saya berusaha menjaga tingkat kehadiran saya
agar tidak menganggu operasional bank

Kemampuan bekerjasama

Saya selalu berkomunikasi dengan jelas dan
efektif kepada rekan kerja saya

10.

Saya bersedia membantu rekan kerja yang
mengalami kesulitan dalam pekerjaannya




Lampiran 4

BEBAN KERJA (X)

KINERJA KARYAWA

No | . Sl e 1 ot i v Nya el | YEYRGE
1 c p = s c c 5 5 | 5 5 5 [ 5
2 . ; S i " 3 4 | 4 3 |
3 ] p N 2 : - 4 5 | 5 4 | 4 |5
4 c : N F . 5 4 | 4 4 | 4 |5
5 3 ; A &£ = = 4 2= 2 4 2 | 4
6 . . S 3 > 3 3 | 4 3 3 | 4
7 c - 4 | s c : 5 5 | 5 5 4 | 4
8 4 4 s | 3| 3| 3 3 | 4 | 5 | 4 |5 |4
9 4 N P | 4 o 4 4 | 4 5 5 | 5
10 c 4 g c 0 5 5 | 5 5 4 |5
11 4 4 i | s | 4 N 5 5 | 5 4 5 | 5
12 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 | 4
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Lampiran 5

Hasil Uji Validitas X

Correlations

Beban

X1 X2 X3 X4 X5 X6 | Kerja

X1 Pearson 1] 7127 786 | 8047 | .7407| .7827 | .905
Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001| <,001| <,001| <,001| <,001

N 60 60 60 60 60 60 60

X2 Pearson 7127 1| 766 | 677 | .737° | 7427 | 865
Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001| <,001| <,001| <,001| <,001

N 60 60 60 60 60 60 60

X3 Pearson 786 | .766 1| 757 | 7447 7417| 898"
Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001| <,001| <,001| <,001

N 60 60 60 60 60 60 60

X4 Pearson 804 | 677 | 757 1| 7617 | .7537| .891"
Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001| <,001| <,001

N 60 60 60 60 60 60 60

X5 Pearson 7407 7377  7447| 7617 1| 756" | .887
Correlation

Sig. (2-tailed) <,001] <001| <,001] <,001 <,001| <,001

N 60 60 60 60 60 60 60

X6 Pearson 7827 74277 7417 7537| 756 1] .894™
Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001| <,001| <,001 <,001

N 60 60 60 60 60 60 60

BebanKerj |Pearson 905 | .865 | .898 | .891° | .887 | .894" 1
a Correlation

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001| <,001| <,001| <,001
N 60 60 60 60 60 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Hasil Uji Validitas Y

Correlations
1 ¥2 ¥3 4 Y5 ¥ ¥7 Y8
¥1 Pearson Correlation 1 4107 3477 408" 4327 5827 4587 4477
Sig. (2-tailed) .001 007 .001 =,001 <001 <001 <001
M &0 B0 &0 &0 60 &0 &0 &0
¥2 Pearson Correlation 4107 1 5287 4697 6727 5397 T 4877
Sig. (2-tailed) 001 =001 =001 =,001 =001 =001 =001
M &0 B0 B0 B0 60 60 &0 B0
¥3 Pearson Correlation 347" 5297 1 525 428" 562 4207 6047
Sig. (-tailed) .007 <001 <001 =,001 <001 <001 <001
M 60 B0 B0 B0 B0 60 B0 B0
Y4 Pearson Correlation 408" 4697 5257 1 472" 5017 5177 4377
Sig. (2-tailed) 001 <001 <001 =,001 <001 =001 <001
M &0 &0 &0 &0 60 &0 &0 &0
Y5 Pearson Correlation 4327 &7 4287 4727 1 5337 &1 4117
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 =001 =001 .001
M &0 B0 B0 B0 60 60 &0 B0
Y6 Pearson Correlation 582" 539 5627 5017 533 1 5297 597
Sig. (-tailed) <001 <001 <001 <001 =,001 <001 <001
M 60 B0 B0 B0 60 60 B0 B0
¥7 Pearson Correlation 458" B40” 4207 517 6117 529" 1 4547
Sig. (2-tailed) =001 <001 <001 <001 =,001 =001 <001
I &0 B0 B0 B0 B0 &0 B0 B0
¥8 Pearson Correlation 4427 4877 604" 4377 4117 597 4547 1
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 001 =001 =001
M &0 B0 B0 B0 60 60 &0 B0
¥g Pearson Correlation 4247 5257 4217 5817 505 436 6297 386
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001 <,001 <001 <001 002
M 60 60 &0 60 60 60 &0 &0
Y10 Pearson Correlation 374" 5317 4257 4527 A117 528 472" 506
Sig. (2-tailed) .003 <001 <001 <001 =,001 =001 =001 <001
M 60 B0 B0 B0 60 60 &0 B0
Kinerjakaryawan Pearson Correlation 658" 790" qog” q18” 763" 788" 781" g7
Sig. (2-tailed) =001 =001 =001 =001 =,001 =001 =001 =001
M 60 B0 B0 B0 60 60 &0 B0

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 6 : Hasil Uji Reablitas
HASIL UJI REABILITAS X

Item-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted
X1 18.0333 18.779 .858 .935
X2 18.0667 19.792 .808 941
X3 18.1333 18.897 .849 .936
X4 18.0167 19.068 .840 .938
X5 18.0333 19.219 .835 .938
X6 18.1333 19.067 .845 937

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
.948 6
HASIL UJI REABILITAS Y
Item-Total Statistics
Corrected Item- Cronbach's

Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if Item

Item Deleted | if Item Deleted Correlation Deleted
Y1 35.0833 45.671 574 .904
Y2 35.1500 43.214 729 .894
Y3 35.1167 44.986 .634 .900
Y4 35.1167 45.325 .651 .899
Y5 35.1667 42.989 .689 .897
Y6 35.1333 43.507 124 .894
Y7 35.1833 42.932 714 .895
Y8 34.9167 44.213 .643 .900
Y9 35.1500 44.333 .664 .898
Y10 35.1333 44,592 .647 .899




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.907 10
Lampiran 7 : Hasil Uji Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y1
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 60
Normal Parameters?®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.89728571

Most Extreme Differences | Absolute .082
Positive .041

Negative -.082

Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200°
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® | Sig. 406
99% Confidence Interval | Lower Bound .394

Upper Bound 419

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.




Lampiran 8 : Hasil Uji Linieritas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandard
ized
Residual
N 60
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. Deviation 2.89728571
Most Extreme | Absolute .082
Differences Positive .041
Negative -.082
Test Statistic .082
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200°
Monte Carlo Sig. (2-|Sig. 406
tailed)® 99% Confidence | Lower .394
Interval Bound
Upper 419
Bound

Lampiran 9 : Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Y1

e e

o

1

Regression Standardized Predicted Value




Lampiran 10 :

Hasil Uji Persial (t) dan Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error | Beta t Sig.
1 |[(Constant)|10.981 1.624 6.762 <,001
BEBAN [1.293 .073 919 17.748 <,001
KERJA

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Lampiran 11 :

Hasil Uji Koefisien Korelasi

Correlations

BEBAN KINERJA
KERJA KARYAWAN

BEBAN | Pearson Correlation 1 919™

KERJA [Sig. (2-tailed) <,001

N 60 60

KINERJ |Pearson Correlation .919™ 1

A Sig. (2-tailed) <,001

KARYA [N 60 60

WAN

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 12 :

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R|Std. Error of the
Model |R R Square | Square Estimate
1 .919° .845 842 2.92216

a. Predictors: (Constant), BEBAN KERJA

b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN




Lampiran 13 : Nilai I hitung

Tingkat signifikansi untuk wji satu arah

0.0s| 0025 o001] ooos| o.000s

df = (N-2
R Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 .05 .02 0.01 0.001

5l 0.2284 0276 0.3188 0. 350 04393

52 0.2262 0.268] 0.3158 0.3477 0.4354

53 0.2241 0. 2656 03124 0.3445 04317

a4 0.2221 0.2632 03102 0.3415 0.42Z80

53 0.2201 0. 2604 0.3074 0.3345 0.4244

56 0.218] 0. 2586 0.3048 0.3357 04210

57 0.2162 0. 2564 03022 0.3328 04176
a8 0.2144 0.2542 02997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 02972 0.3274 04110

1] 02108 0. 2500 0.2048 0.3248 0.4079

1 (.208] 0. 2480 0.2925 0.3223 (.4048

G2 0.2075 0.2461 02902 0.31598 04018

63 0.2058 0.2441 02880 0.3173 0.3088

G4 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3059

] 0.2027 0.24 02837 0.3126 0.3931

G 0.2012 0.2387 02816 0.3104 0.3003

&7 0.1987 0. 2365 02756 0.3081 0.3876

68 0.1082 0.2352 02776 0.3060 0.3850

69 0.1064 0.2335 02756 0.3038 0.3823

il 0.1954 0.2319 02737 0.3017 0.3798

7l 0. 1940 0.2303 02718 0.2097 0.3773

72 01027 02287 02700 0.2977 0.3748

73 0.1914 0.2272 02682 0.2957 0.3724

74 (.1901 0.2257 01.2664 0.29318 0.3701

75 (.1884 0.2242 02647 0.29149 0.36TE

L (0. 1876 02227 02630 0.2800 03655

7 .1864 02213 02613 0.2882 0.3633

L LB =Tty | I THE W ™ ST Cal T =T | Eel Tl I




Lampiran 14 : Nilai t pitung

df 0,05 | 0,025
53 1.674 | 2.006
54 1.674 | 2.005
55 1.675 | 2.004
56 1.675 | 2.003
57 1.672 | 2.002
58 1.672 | 2002

59 1.671 | 2.001
60 1.671 | 2.000
61 1.670 | 2.000
62 1.670 | 1.999
63 1.669 | 1.998
64 1.669 | 1.998
65 1.669 | 1.997
66 1.668 | 1.997
67 1.668 | 1.996
68 1.668 | 1.995
69 1.667 | 1.995
70 1.667 | 1.994
71 1.667 | 1.995
72 1.666 | 1.993
73 1.666 | 1.993
74 1.666 | 1.993




Lampiran 15 :

Dokumentasi Kegiatan Penyebaran Kuesioner




